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Info Artikel

Abstrak

Kata Kunci:
Laboratorium Komputer
Antusiasme Belajor
Medis Penbelajaran

Pendidikan kenvensional dan kurangnya- pessanfastan lab konguter di
SMES-YPSE] Palangkn Rava mempakan penyebab utama rendahinyn
semangat belajar siswa, Penchiian inj berfujuan unfuk  mengetalnn
bagaimany semangat belajar sisws dipengaribi oleh penggimpan lab
komputer. Metodolog  pengambilin sampel jenuh  di n . untuk
memilih sampel sebanyak delapan belas siswa unmk pendekatan
fnontitatif  deskriphif.  Kuesioner “skaln Liken - dipnnaksn  untuk
mengumpullan  data, yang kemudian  diperiksa  menggmukan  uji
validitas, reliabilitas, pomaalitas, linearites; regresi linker sederhnna, dan
tjist SPS5,

Hasil péneclitian memmjukkan bahwa anmusiasme siswa: untuk belajar
berada datam kategori eukup tinggl, begitu pula dengan peiggunaan lab
komputer. Hasil vji-t menumjukkan balnva pemanfaatan lab komputer
memilild dampak yvang signifikan tethadap semangat belajar siswa,
dengan nilai t sebesar- 2,700 dim signifikansi 0,002 < 0,05 Unmk
meningkatkan  pembelajaran,  pendidik  hams  memanfamkan  lab
komputer secara kreatif dan efisien

Abstract

Hevwords:

Comnputer Laboralory
Leaynisg Enthiciasm
Learning Media

Conventtronal edicarion il e underutiicanon af the. computer fab ar
SMES-YPSED Palonghka Reave ave the mam eausés of low shedent
etttz for feqiming This sty mims fo. determnne fow shident
enthusiasm for learming @5 infToerced by the use of the computer lab. A
saturated sanpling methodology was wsed o select a sample of
dighioen stidenis fora deseriptive quanttianve approach. A Likert-scale
quesionnate wis wied to collect data, wiich wak then exanithed wstng
valudity, velability, normaliy, Nnearity, simple: linear - Fegresvion, and
the SPSS t-test.

The resules showed s sivdentt enthustosm for Tearmmg was guee high,
as wias the wre of the comgniter lab, The t-test results wdicoted that
comphter lab wilizanon had o significant inpact o student enthusicsm
for ieaimmg, with a -value q.r_s.;'m el @ mgrr!ﬁfmm Tevel afﬂ.w}
<005 To improve learning educorors must urilize the computer lab
eveamely and efffcneniiv..

okl STk N st ndee o Crest Csimmans ASmiliion. Thare Ak 4.0 infemamonal L

1. PENDAHULUAN

Mengajar siswa di kelas dan terlibar dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari proses pembelajaran,
Untuk mencapan ijuan pembe laparan vang telah ditétapkan, proses mn mehibatkan mteraks: antara gum dam siswa selan
penyampaian materi. Agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang relevan, pembelajaran harus dilaksanakan
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secara metedis. Oleh karena 1, pembelajaran dapat dipandang sebaga proses yang bertujuan untuk secara aknf dan
berhasil membimbing siswa di kelas[1].

Namen, kegiatan pembelagaran di zaman modem sering kali disampaikan dengan cara tradisional, yang menckankan
peran pengajar.. Tanpa bantuan sumber belajar yang canggh, penyampaian konten birsanya bersifat satu arali dan
terbatas pada transfer informasi. Siswa yang mengalami kondisi il menjadi tidak tertarik dan kurang bersemangat
untuk terlibat dalam kegiatan kelas, Siswa akan menjadi kurang tertarik dan antusias ketika pembelajaran ridak berpusat
pada siswa[2]. Selain itu, siswa cenderung tidak aktif dan kurang antusias ketika berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas karena keterlibatan siswa yang bumk yang disebabkan oleh pengpunaan materi pembelajaran
vang terbatas oleh guru dan kurangnya variasi dalam pendekatan pengajaranf3].

Rendalmya minat siswa untuk belajar merupakan salah satu masalah uwiama yang muncul dalam kondisi ini.
Lingkungan belajar yang kurang menarik dan menvenangkan dihasilkan dan penggunaan telmik ceramah yang
dominan, vang dengan cepat membuat siswa bosan dan jengkel. Akibamyva, siswa kesulitan memabiami materi dan
menyetapnya kurang efektf, vang bahkan dapat meémengarubi Kemampuan méreka ik menjawab soal wianf[4].
Fakta bahwa lingkungan kelas menjadh kurang kondusif dan siswa sering memunjubkan kurangnya antusiasme  saat
belajar semakin mendukung sitnasi ini[ 5],

Rendalmya antusiasine belajar siswa tdak terlepas dan berbagai faktor penyebab, salah satunya adalah kurangnya
kreativitas dalam proses pembelajaran. Antusiasme belajar sendini merupakan sikap siswa yang menunjukkan semangat,
gairah, serta minat vang tnggi uniuk berpastisipasi dalam kegiatan pembelajaran[2]. Siswa vang lebih antusias dalam
belajar memiliki peluang lebah besar unmk mencapar nyuwan mereka. Ssebaliknya, siswa vang kurang antusias akan
memiliki hasil belajar yang lebih bunik[6]. Oleh karena ifu, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, perlu
dilakukan upaya yang tepat unink meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar,

Penggunaan laboratorum komputer sebagai alat pendubung pewbelajaran memupakan salah sam cars untuk
mieningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Kualitas proses pengajaran dan pembelajaran serta hasil belajar siswa
dapat ditmgkatkan secara tidak langsung melalu pengelolaan laboratorium komputer yang baik[7]. Siswa diharapkan
lebih terlibar dan aknf dalam kegatan pembelajaran ketika teknologi digunaken di kelas. Llaboratorium kemputer
adalah mang yang digunakan untuk kegiatan komputer prakiik langsung[2] . Memuut Gie dalam Subowo (2008), ada
lima variabel vang dapat digunakan uniuk mengukr kualitas laboratorium komputer: 1) lokasi atan mang belajar; 2)
pencahayaan: 3) suln atan pendingin mangan; 4) kelenghkapan fasilitas pembelajaran: dan 5) kebersiban mangan{9]. Siswa
dapat belajar langsung melalui pengalaman di laboratorinm komputer, sehingpa materi pelajaran memjadi lebih nvata
dan nmmdah dipahami[5]. Lebih lanjut. fasilitas laboratorium yang memadal memungkinkan siswa unhuk lebih aktif dan
berani dalam belajar serta membert mercka kesempatan unnik memperoleh kemampuan teknis yang relevan deigan
kemajuan kontemporer[ 10]. Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
di nuang kelas dengan memberi mereka akses ke berbagai alat pembelajaran interaktif dan beragam[11].

Beberapa penelitian terdabulu menmnjukkan bahwa pembelajaran berbasis komputer memuliki pengaruh positf
terhadap minat dan antusiasme. belajar siswa, Peneliian yang dilakukan cleh Jadmiko & Wualan (2023) [8].
memunjukkan bahwa terdapat pengarub signifikan pembelajaran berbasis kowputer terhadap minat belajar siswa.
Penelitian oleh Mujahid er af. (2023) [12], juga mengungkapkan bahwa pemanfastan laboratorum komputer imampu
meningkatkan Iteras: digital serta pemahaman siswa melalul praktik langsung. Selan i, penelitian oleh Modeong ef
al. (2025) [11]. menyatakan bahwa penggunann laboratorinm komputer memberikan kontribusi positif terhadap minat
belajar siswa karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebib interaku{ dan prakus..

Proses pembelajaran di SME S-YPSE] Palangka Raya masih cenderung berpusat pada guru deéngan penggunaan
pendekatan yang lowang beragam. Selain i, lab kompurer sekolah belum dimanfaatkan secars maksimal, dan
fasilitasnya tidak memadai. Rendahnya minat belajar dan kurangmya keterlibatan aknf siswa mempakan tanda-tanda
balwa penyvakit ini memengarili semangat belajar siswa. Oleh karena it untuk memngkatkan minal belajar siswa,
perlu dilakukan upaya untuk memaksimalkan penggunaan lab komputer sebagai alat pengajaran. Dengan demukian,
penelinan i dilakukan bermyjuan unfuk mengetabui pengamil pembelajaran menggunakan laboratornun komputer
terhadap anmsias belajar siswa di SMES-YPSEI Palangka Raya.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penclitian kuantitatif merupakan penelitian
vang berlandaskan pada filsafat positivisme. dipunakan untuk meneliti populasi atan sampel tertentn [13].
Pendekatan yvang digunakan dalam penelitian inn adalah desknptif Bnantitanf.
2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian im mencakup selurub siswa kelas X dan XI program keahlisn Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) dan Kuliner di SMK-YPSEI Palangka Raya vang beralamar di Jalan Yos
Sudarso No. 15, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Rava, Kalimantan Tengah 73111,

Sampel dalam penelitian ini mengmmakan teknik sampling jemub, yaitu sehuuk anggota populasi dijadikan
sampel penelitian sehingga tidak dilakukan pemilihan sampel. Twmnlah sampel dalam penelitian ini adalah 18
slswa,
2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan angket atan kuesioner, menggumakan skala likert.

24 Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validiras
Tabel 2. 1 Hasil Uji Validitas Bunir Soal

Ttem 1 hitung (tertinggi) 1 tabel (0,632) Eeterangan
X1 0,854 0.632 Walid
X2 0,867 0,632 Walid
| 23 0,804 0,632 Valid
x4 0,94 0632 WValid
x5 0,758 0,632 Walid
X6 0,83 0,632 WValid
X7 0,83 0,632 Valid
X8 0,94 0,632 WValid
X9 0.867 0.5632 Valid
X10 0,773 0.632 Valid
X11 0.791 0,632 Valid
X12 0,83 0.632 Valid
X13 0,758 0,632 Valid
X14 0,681 0,632 Valid
xls 0,971 0,632 Valid
X16 0.574 0,632 Tudak valid
X17 0,885 0632 Valid
X138 0,943 0.632 Valid
X19 0,621 0,632 Tidak valid
X20 0,509 0,632 Tidak valid
X2l 0,971 0.632 Walid
X2z 0,655 0,632 Walid
X23 0,557 0,632 Tidak valid
x24 0,971 0,632 WValid
X25 0,802 0,632 WValid
X26 0,885 0,632 Yalid
x27 0,802 0,632 Valid
p ] 0,69 0,632 Valid
K29 0.736 0.632 WValid
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X30 0.715 0.632 Valid
Y1 0,798 0,632 Valid
Y2 0,745 0.632 Valid
Y3 0,769 0.632 Valid
Y4 0,689 0,632 Valid
Y5 0,74 0,632 Valid
Y6 0,913 0,632 Valid
Y7 0,524 0,632 Tidak valid
YE 0,598 0,632 Tidak valid
Y9 0,732 0,632 Valid
Y10 1 0,632 Valid
Y11 0.913 0.632 Valid
Y12 0,885 0.632 Valid
Y13 0,732 0.632 Valid
Y14 1 0,632 Valid
Y15 0,773 0,632 Valid
Y16 0,537 0,632 Tidak valid
Y17 1 0,632 Vitlid
Yig 1 0.632 Valid
Y19 0,773 0.632 Valid
Y20 0.916 0,632 Valid
Y21 0,686 0.632 Valid
Y22 0.678 0,632 Valid
Y23 0,885 0,632 Valid
¥24 0,798 0.632 Valid
Y25 0,74 0,632 Valid

Sumber: Data vang diclah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas, sebagian besar item pada variabel X dan Y dinvatakan valid karena
memiliki nilai signifikansi funsg = fove. Pada variabel X, hampir seluruh item valid, kecuali X16, X19, X20,
dan X23 vang memilik nilai < 0,632 selungga dinvatakan tidak valid, Pada vanabel Y, mayoritas ifem juga
valid, namun terdapat dua item yang tidak valid yaitu Y7, Y8 dan Y16 karena tidak memenuhi knteria.

b, Uji Reliabilitas

Tabel 2. 2 Hasil Up Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Jumlah Eeterangan
Alpha Item

Laboratorimm Komputer (X 0.709 18 Reliabel

Antusiasme Belajar (Y) 0,705 23 Reliabel

Sumber: Data vang diclah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Laboratorium Komputer (X) memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,709, vang menunjukkan bahwa instrimen termasuk dalam kategoni reliabel. Sementara ini, variabel
Antustasme Belajar (Y)memiliki nilat Cronbach'’s Alpha sebesar 0,705, vang memmjukkan tingkat
reliabilites tinggi. Dengan demikian, selurub item pada kedua variabel dinyatakan rehiabel dan layak

digunakan dalam penslitian.

5

First Author, Copyright © 2024, JuKSIT Page 177
Submitted: dd/mm/fyyyy; Accepted: dd/mmfyyyy; Published: dd/mmfyyyy




Jurnal Kelaborasi

Sains dan [lmu Terapan

Velume 1, Nomor 1, Januari 2024 | Page 00-00 | DOI ; -
ISSN 2964- 5581 (media online) ey L

hitps:/futifityprofectsolutionong/efournal index.php/ TuKSIT Penerbit ; Cv. Utility Project Solution

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data
Tabel 3. 1 Deskripsi Data
Descriptive Statistics

Std.
N | Mnnum | Maxinm Mean | Deviation

Penpggunaan Laboratorimm

Komguter 18 |77 121 9806 |[14.140
Anmusiasme Belajar Siswa 18 |78 094 25,17 | 5136
Valid N (listwise) 18

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil wi stansnk deskripnuf, dapat menyajikan distribust frekuens: dan persentase responden
berdasarkan variabel yvang diteliti
1) Deskripsi Data Variabel Penggunaan Laboratorivm Kompater (X)
Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Penggunaan Laboratorivm Komputer (X)

No | Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 X>11220 4 222 Sangat Tinggi
2 O8.06<X<11220 2 44.4 Tingg

3 83.92< X < 93,06 3 16,7 Rendaly

4 X<8392 3 16,7 Sangat Rendah
Jumlah 18 100

Swimber: data dielal dari hasal penelitian (2026)
Berdasarkan hasil dismbusi frebuensi, variabel Penggunaan Laboratorium Kemputer memunjukkan
baliwa sebagan besar responden berada pada kategon tnggi dengan persentase sebesar d4.4%. Hal ini

menvnjukkan bahwa penggnnaan laboratorinun komputer oleh responden cendenmg sudah baik dan eukup
ntensif,

2) Deskripsi Data Variabel Antusiasme Belajar Siswa (Y)
Tabel 3. 2 Distribusi Freluensi Autsiasme Belajar Siswa (Y)

No | Imterval Frekuensi Persentase (%a) Kareguri

1 ¥ =90,31 A 22,2 Sangat Tinggi
2 B517<Y <9031 & 333 Tinggi

3 8003 <Y <8517 5 27.8 Rendah

4 Y < 80,03 3 16,7 Sangat Rendah
Jumlah 18 1040

Sumber; data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distmbusi frekuensi, varabel Antusiasme Belajar Siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kategon tinggi dengan persentase sebesar 33,3%, Hal ini menunjukkan bahwa
secara umam antusiasme belajar siswa tergolong baik:

3.2 Uji Persyvaratan Analisis
A, Uji Normalitas
Tabel 3. 3 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorev-Smimoy Test
e -Sample Kolmogorov-Smirno Tesi

Unstapdardized Residuml

i 18
Normal Parmmeters®® Mean 0, 00000

Std. Deviation 472734000
Most Extreme Differences Absalute 0,136

Positive 0,136

Megative 0.108
Test Stahste 0,136
Asymp, Sig. (-tailed) 0.200°4
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a., Test distributron iz Normal,

b, Caleslated from dara,

¢, Lillrefors Significance Corvecnon,

ok Thiz iz a lawer bound of e nue significance,

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji nonmalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi
(Asymip. Sig.) sebesar 0.200. Nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.200 = 0.05), schingga dapat disimpulkan

balwa data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Tabel 3. 4. Hasil Uji Linearitas pada Variabel Penggunaan Laboratorium Komputer

ANOVA Table
Sum  of Mean
Squares df | Square | F Sig.
Antusiasme Belagar Siswa * Between  (Combined) 428,000 |14]30,571 [4474 [0122
Eenssufm Laboratorium Groups Linearity 68,388 1 | 68,588 |10.037]|0.051
capater Deviation  from
Eineatiey 359412 |13]|27.647 4046 |0.138
Within Groups 20,500 3 | 6,833
Total 448,500 |17

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil wji linearitas antara variabel Penggunaan Laboratorium Komputer dan Antusiasme
Belajar Siswa, diperoleh milai signifikansi pada kolom Deviaron from Linearity sebesar 0,138, Milai tersebut
lebih besar dan 0.05 (0.138 > 0.05), sechingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
kedua variabel.

3.3 Uji Hipotesis Penelitian

a. Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 3. 5. Hasil Un Regresi Linear Sederhana

Coefficients"
Standardized
Unsiandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) TL237 8.276 8.608 0.000
Penggunaan Laboratorinm
Kmﬁﬁuler 0.142 0,084 1,391 2,700 0,002

a. Dependent Variable: Ansiasme Belajar Siswa
Sumber; Data yang diclah dengan SPSS for windows 22, 2026

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
¥=71,237+ 0142 4+ ¢

Keterangan:

¥= Antusiasme Belajar Siswa

X = Penggunaan Laboratorium Komputer
E=ermar

Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui nilai konstanta dan koefisien regresi

dalam penelitian,

1) Nilai konstanta (0) = 71,237 arminya jika vanabel Penggunaan Laboratornon Komputer bermlai 0, maka
Antusiasme Belajar Siswa akan bermilai 71.237.

2y Milai b (koefisien regresi) = 0,142 memmjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan 1 pein pada variabel
Penggunaan Laboratorium Komputer, maka Antusiasme Belajar S1swa akan meningkat sebesar 0,142 poin.
Hal ini menunjukkan babhwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif
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3) o menpakan faktor lain di luar model penelitian yang juga dapat memengamll Annsiasme Belajar Siswa
selain Penggnunaan Laboratorium Komputer.

b. UjiT
Tabel 4. 6. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefiicients”
Model 1 Sig.
1 (Constan) 8,608 0,000
Pengeunaan Laboratonium Komputer 2,700 0,002

a. Dependent Vanable: Antusiasime Belajar Siswa
Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Hasil wi t mienunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratoriim Komputer memiliki nilai Tugtzg
sebesar 2,700 dengan nilai siifikansi sebesar 0.002. Nilai tunmy lebilh besar dari tose (2.101) dan nilai
signifikansi lebih kecit dari 0,05 (0,002 < 0.05), schingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan
Laboratorium Komputer berpenganih signifikan terhadap Anmisiasme Belajar Siswa,

A4 Pembahasan Hasil Penelitinn

Hasil wi t menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratorium Komputer memiliki nilai tups, sebesar
2,700 dengan mlai signifikans: sebesar 0.002, Nilal e tersebut lebih besar dari tass (2.101), mlan signifikansi
lebih kecil dan 0,05 (0002 < 0,05). Dengan demukian, dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan
Laboeratorium Komputer berpenganih signifikan terhadap Antusiasime Belajar Siswa.

Hasil distribusi frekuensi variabel Penggunaan Laboratonum Komputer menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi (44,4%%). Hal ini memmjukdkan bahwa pemanfaatan laboratorium kompiter
di SMKS-YPSEI Palangka Raya sudah cukup baik dan relah diginakan dalam proses pembelajaran secara cukup
intensif, Nantum demikian, masih terdapat variasi tingkat penggunaan antar siswa vang dapat dipengaruhi oleh
akses, intensitas pembelajaran, serta strategl gurn dalam menginte grasikan laboratorum komputer ke dalam proses
pembelajaran.

Pemanfaatan teknolog sangat penting unhik membuat pembelajaran lebih efisten dan menarik dalam konteks
pendidikan kontemporer. Selain membenkan pengetahuan, pembelajaran menekankan partisipasi aktif siswa
dalam proses tersebut[1]. Akibamya, laboratorium komputer meripakan salah satu pendekatan inovatif dalam
pendidikan vang dapat langsung meningkatkan minat siswa.

Wamun, siswa vang mendapatkan pengajaran yang masih tradisional dan berpusat pada glon sevingkali kurang
terlibar dan cepat bosan, Hal imi sejalan dengan pemyataan Hidavat & Mulvono (2023) bahwa anmsias belajar
siswa dapat berkurang karena kurangnya beragam teknik peéngajaran dan media pembelajaran]3]. Oleh karena im,
penggunaan laboratorium komputer dapat memjadi solusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam
petmbelajaran,

Fasilitas laboratorium vang memadal dapat  meningkatkan kemampuan teknis siswa dan mendorong
pembelajaran yang lebih aktif dan ingin tahu[10]. Laboratorium komputer adalah mangan yang dilengkapi dengan
peralatan praktis, berfingsi sebapai fasilias pembelajaran, pusat pengmjian teori dan imovasi, sera tempat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran bagi gun, siswi, dan pihak terkan([14]. Kondisi ini berpengaruh pada seberapa
nyvaman siswa belajar, vaug pada gilranmya memenganhi seberapa antusias mereka dalam belajar,

Hasil distribusi frekuensi variabel Anmisiasme Belajar Siswa menunjukkan babwa sebagian besar responden
berada pada kategon tinggi sebesar 33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki antusiasme
belajar yang cukup baik dalmm proses pembelajaran. Menunyt Pratiwi (2021) [15], antusiasme belajar adalah
dorongan intermal yang bermanifestasi sebagai anfusiasme. rasa mgin tabu, dan semangat untuk mencapai joan
pembelajaran. Dengan demukian, dapat disimpulkan bahwa antusiasme siswa terhadap pembelajaran meningkat
seiring dengan seberapa baik laboratorium komputer digunakan dalam proses belajar.

Tenuan penelitian ini juga didukung dengan peneliian Jadmiko & Wulan (2022) [8]. yang menunjukkan
bahwa minat belajar siswa sangat dipenganihi oleh pembelajaran berbasis Komputer. Menurut penelitian Mujahid
dkk. (2023) [12], penggunaan lab komputer dapal memmgkatkan pemahaman dan literasi digital siswa melaln
pengalaman prakts. Selain w, penelitian Modeong dkk (2025) [11] menenmukan bahwa karena lab komputer
dapat menawarkan pembelajaran vang lebik partisipatif dan praktik langsung, hal itu secara positif menambah
motivasi belajar siswa.
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Oleh karena i, dapat dikatakan bahwa lab komputer masib penting untk membantu prosedur pembelajaran

kontemporer. Untuk menjamin balvwa antusiasme siswa terhadap pembelajaran numbuly lebih merata dan
berkelanjutan di SMEKS-YPSEI Palangka Raya. fokus berkelanjuan hanis diberikan pada  optimalisasi
pemanfaatannya, peningkatan kualitas fasilitas, dan menjamin akses yang adil bagl semua siswa.

4. KESIMPULAN

Hasil i t menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratorium Komputer memiliki nilal traeg sebesar 2.700 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,002, Nilai tuaeg tersebut lebih besar dar toss (2.101), milai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,002 = 0,05). Para gury, dibarapkan mampn menggunakan metode yang lebib movanf dan interaknfl dengan
memantaatkan laboratorium kemputer. Hal ini dikarekan, anmsias belajar siswa meningkat: seiring dengan seberapa:
baik laboratorium komputer digunakan di kelas.
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Pengaruh Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran Terhadap
Motivasi Siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya

Dandi ¥ Evi Maya Sihombing®, Meynia Bellenda®

1 i Teknolon Pendidikan, Universits Palangka Raya, Indonesia

Email: 'dandiy1 11 1@ gmail.com, ‘evimayasibombing?@gmail com, *meynial4. 2004 @gmail.com
Email Penulis’ Koresponidensi: 'dandiy1 11 i@ gmail.com

Abstrak— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya keterbatasan fsilitas pembelajaran di SMES-
YPSEI Palangka Raya yvang daduga memengaiubi motivasi belajar siswa., Fasilitss pembelajaran vang kKurang
memadai dapat menghambat proses belajar, sehingga berdampak pada rendahmya mmotivasi siswa dalam
mengikut kegistan pambelajaron. Tujuan penefition ini adalah untek mengetabui pengnub keterbatasan
fagilitas pembelajaran terhadap motivasi bDelajar siswa di SMES-YPSEI Palangka Rava. Penelitian ini
menggunnkan pendekatan kuantitati! dengan metode deskriptf. Populisi dalain penelitian ini adalal selarah
siswa kelas X dan X1 program keahlian MPLB dan Kuliner dengan jumlah sampel 18 siswa menggunakan
teknik sampling jemuh. Teknik pengumpuelin dam dilakukan mefalui kuesiomer dengan skala Likert,
sedangkan analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana, wji & ujl normalitas, dan wi linearitas
dengan bantuan SPSS.

Hasil penelition menunjukkan baliwa terdapat pengamh signifikan antara keterbatasan fasilitas pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa, Hal ini dibuktiknn dengan nilal e sebesar 2333 > taie 2,101 serti nilai
signifikansi 0,001 > 005 Koefisien regresi menunjukkan hubungan positif antara varabel, vang berart
penibahan pada Keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengamb terhadap motivasi belajar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan babhwa keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengamuh signifikan terhadap
motivasi ‘belajar siswa i SMES-YPSE! Palangka Raya, sehingga semakin terbatas fasilitas yang tevsedia
maka motivasi belajar siswa cendening menunm. sedangkan semakiin lengkap fasilitas pembelajaran maka
motivasi belajar akan meningkat.

Kata Kunci: Fazilitas Pembelajaran, Motivasi Belajar, Belajar.

Abstract— Thus research s mottvated by the persistent mntations of fearming foctlities af SMKES-YPSET
FPolangha Rayvo, which are suspecied of mupacting student leqyming motivanon, Inadequate leaiming facthines
can rinder e learming process, resulimg m dow student monvafion fo participare in fearnmg acivines. The
purpase of this sticdy was 1o deterinme the afect of ltnited feartning foctlines on student feanming mafivaron
ar SAMES-YPSEI Palangha Rove. This studv vsed a quaniitative approcch with déseriptive methods. The
poplaiion s study were all 1ot and 11 i grade siudents i the MPLE and Culingry exporfise progroams,
with o sample size of 18 students wsing a saturated sampliong techmgue; Date collection was comdicréd using
 questtommaire with a Likert scale, while dare analysts used somple linoar regresston, [-test, nortnaline tesd,
and lineanity fest using SPSS,

The results showed a sigmficant effect between hnnred learinng factlivies an snedent learming motvanon, This
Is ‘evidenced by the calcnlated fajwe oF 2433 > hawe 20001 and a significance value of 0001 <0.05, The
regrassion cogficiens indicates a posinve relgiionship berween the variobles, mdicanng thar changes
Tiniirted levirming factlies qfféct stident learning morivation. Thus, it can be concluded that lipeted learming
Jacilines significantly impact student learinng mativaton al SMES-YPSET Palangka Rava. The more hmited
the faciliries, the less siedent learmmg motivanon fends o decrease Comversaly, the more compreliensive the
Jactlines, the more motivation they increase.

Eeywords: Learming Faciliies, Learning Motovaiion, Learnmg

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sistem pembelyjaran vang bertuyjuan wntuk  mendukung siswa dalam
mencapai potensi secara oprimal[1]. Selain i, pendidikan dipandang sebagai investasi seumur
hidup yang dapat membimbing pertumbuban pribadi menwu kehidupan yang lebih scjahtera,
canggil, dan bahagia sesual dengan tujuan hidup setiap orang[2). Proses pembelajaran sangat

@ Thiz i5 an open access article under the CC-BY-SA Heense
JUMIN, Page 174
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penting dalam membentuk karakter siswa. kehiasaan belajar. dan motivasi jangka panjang[3].
Keberhasilan proses pembelajaran, tidak terlepas dari berbagai permnsalaban yang dapat
memengamhi keberhasilan proses pembelajaran. Permasalahan tersebut dapat berasal dan faktor
internal maupun ekstemal pesarta didik, vang pada akhirnya berdampak pada kualitas hasil belajar.

Kondisi ini memmjukkan bahwa efektivitas pendidikan dipenganii oleh berbagai faktor
pendukung yvang saling terkait selain proses pembelajaran di kelas. Motivasi belajar mempakan
salah satu komponen kunci dani prestasi akademik. Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong
vang berasal dan dalam dan luar din pembelajar dan mendorong pembelajaran untuk mencapai
tujuan tertentuf4]. Insentif ini memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik siswa
atau pembelajar berhasil secara akadenus[5]. Kualitas dan arah proses pembelajaran siswa
meningkat seiring dengan tingkat dorongan mereka untuk belajarfé].

Rendalmya motivasi belajar peserta didik dapat dipengarulu oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal, Salah sat faktor ekstemal yving cukup bérpenganih adalah lingkungan fisik
belajar, sepertt kenvamanan ruang belajar dan ketersediaan fasilitas vang memadai [4]. Selain ita,
siswa dapat menjadi mudah teralibkan dan kehilangan minat belajar jika pembelajaran kurang
menggunakan media pembelajaran[7]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan
fasilitas pembelajaran  yang rendah  dapat menyebabkan motvasi belajar siswa  menjadi
menurunf1].

Fasilitas pembelajarin merupakan seluruh sarana yang diperhikan dalam penslitian belajar
mengajar, baik yang bergerak maupun tidak bergerak. muna mendukung tercapainya tujuan
pendidikan secara efekuf dan efisien [8]. Fasilitas ini mencakup segala sesuatu yang mendulung
kelancaran proses pembelajaran, sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baik dan
tertib[9], Ketersediaan fasilitas vang memadai juga sangat penting dalam mendulung proses
pengajaran dan pembelajaran vang lancar[10]. Wamun, kuwangnya fasilitas dapat menghambat
pemahaman siswa ferbadap materi pembelajaran dan babkan dapat mengurangi kualitas
keseluruhan proses pembelajaran. [11].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan, rendalnya motivasi belajar siswa telah dikaitkan
dengan fasilitas pembelajaran yang tidak memadai. Menunit penelitian MNabilla dkk. (2025)[12],
motivast dan kKeterlibatan siswa dalam proses pembelajaian dapat menurin akibat Kurangnya
infrastruktur dan fasilitas. seperti mang kelas yang kurang memadai, kurangnya alat bantu belajar,
dan kurangnya fasilitas pendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian Eltl & Walyuningsih (2023)
[13], yang menemukan bahwa salah satu penyebab rendahnva motivasi belajar siswa adalah
fasilitas pembelajaran vang tidak memadai Selain ite, penelitian Basinun dkk. (2025 [14].
menunjukkan bahwa fasilitas dan peralatan yang fidak memadal merupakan hambatan signifikan
vang memengambhi kompetensi siswa dalam pembelajaran vokasienal,

Infrastruktur  dan fasilitas pembelajaran di sekolah harus ditmgkatkan unmik mengatasi
masalah-masalah tersebut. Salah satu langkah terpenting dalam meningkatkan kemampuan siswa
adalah memperoleh peralatan vang bermanfaat dan memenuhi pérsvaratan industri[ 14]. Selain i,
salah satu cara unfuk mengatasi kekurangan fasilitas vang ada adalah dengan memaksimalkan
penggunasn media altermatif dan memngkatkan kreativitas gum dalam proses pengajaran]15)].

Sebagal lembaga pendidikan vokasi, SMES-YPSE! PKY sangat penting dalam membekal
siswa dengan keterampilan yang dibutubkan di dunia kerja. Namun, masih terdapat tantangan
terkait pembelajaran dalam pelaksanaannya, terutama yang berkaitan dengan kuwrangnya fasilitas
prakiik dan banman pembelajaran, Kondist tersebut diduga memengamihi motvasi siswa Karena
sebagian dail mereka menunjukkan kurang minat belgjar, nudah teralihkan perhatiannya, dan
kwang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Akibatnya, hal ini  menyebabkan
pencapaian kemampuan yang diharapkan kurang optimal.

Berdasarkan permasalalian fersebut, penelitian ini dilakukan di SMES-YPSEI Palangka Raya
untuk mengetahui pengamth keterbatasan fasilitas pembelajaran terhadap motivasi siswa. Hasil
penelinian dibarapkan dapat digunakan sebagal bahan penilaian oleh sekolah uniuk meningkatkan
infrastukiur dan fasilitas pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien,
kondusif, dan mampu meningkatkan keinginan siswa uniuk belajar sesuai dengan tujuan
akademmk.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang beriujuan untuk
menggambarkan  serta menjelaskan  kondisi, situasi, maupun  variabel yang  ditelin
berdasarkan fakta di lapangan [16].

2.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian i adalah seluruh siswa kelas X dan X1 pada program keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) serta Kuliner di SME-YPSEI Palangka
Raya, beralamat di Jalan Yos Sudarso No. 15, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya,
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111, Teknik pengambilan sampel yvang
digunakan adalah sampling jenuh, vaitu selurnuh anggota populasi dijadikan sebagai smmpel
penelitian. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 18 siswa.

2.3 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Tekmk pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert. sedangkan
analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. wji t, uji normaliras, dan nji linearitas
dengan bantuan SPSS.

2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Tabel 2. 1 Hasil Uy Validitas Butir Soal

Item Korelasi Dominan (reimneg) | abd Sig Keterangan
X1 0,885 0.632 0,001 Valhid
X2 0,700 0,632 0,024 Vahid
X3 0,509 0,632 0,133 Tidak Valid
X4 0,773 0,632 0,009 Vahd
X5 0,812 0,632 0,004 Valid
X6 1,000 0,632 0,000 Valid
X7 1.000 0,632 0,000 Valid
Xs 0,475 0,632 0,165 Tidak Valid
X9 0.916 0.632 0,000 Valid
X10 0.686 0.632 0,029 Valid
X11 0,678 0.632 0,031 Valid
X112 0,885 0,632 0.001 Valid
X13 0.495 0,632 0,146 Tidak Valid
X114 0.886 0.632 0.001 Valid
X15 0.837 0.632 0.003 Valid
X16 0,742 0.632 0014 Valid
X17 0,812 0.632 0.004 Valid
X18 0,881 0.632 0,001 Valid
X119 0,881 0,632 0.001 Valid
N20 0,886 0,632 0,001 Valid
Y1 0 859 0,632 0,001 Valid
¥2 1,000 0,632 0,000 Valid
Y3 0881 0,632 0,001 Valid
Y 0.903 0,632 0.000 Valid
Y5 1,000 0,632 0,000 Valid
Yé 0,655 0,632 0,040 Walid
Y7 0LE36 0.632 0,003 Valid
Y8 0.862 0,632 0,001 Valid
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Y9 1,000 0.632 0.000 Valid
Y10 | 0.681 0,632 0.030 Valid
Y1l | 0.881 0.632 0.001 Valid
Y12 | 0,881 0,632 0.001 Valid
Y13 | 0542 0.632 0.105 Tidak Valid
Y14 | 0950 0,632 0.000 Valid
Y15 | 0.860 0.632 0.001 Valid
Y16 1,000 0,632 0,000 Valid
Y17 | 0905 0,632 0.000 Valid
Y18 | 0,950 0,632 0.000 Valid
Y19 | 0.764 0.632 0.010 Valid
Y30 | 0,791 0.632 0.006 Valid
Yil | 0.871 0,632 0.001 Valid
Y32 | 0.745 0.632 0.013 Valid
Y23 | 0.862 0,632 0.001 Valid
Y24 | 0,903 0,632 0.000 Valid
Y35 | 0918 0.632 0.000 Valid

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil up validitas, sebagian besar item pada vanabel X dan Y dinyatakan
valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05 Pada variabel X, hanpir seluruh item
valid, keenali X8 dan X13 yang memiliki nilai sigmifikansi > 0,05 sehingga dinyatakan
tiddak wvalid, Pada variabel Y, mavoritas item juga valid, nannwm terdapat dua itemn yang
tidak valid yaitn Y6 dan Y13 karena tidak memenubi kritena signifikansi.

b. Uji Reliabialitas
Tabel 2. 2 Hasil Uji Reliabilitas

; Cronbach’s Jumlah 2
Variabel Alpha Fiem Keterangan
Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran 0.862 18 Reliabel
()
Motivasi Belajar (Y) 0.966 23 -Sangat Reliabel

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil wji reliabilitas, variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran (X)
memiliks milai Cronbach's Alpha sebesar 0,862, vang memunjukkan bahwa instmmen
termasuk dalam kategori reliabel, Sementara itu, variabel motivasi belajar (YY) memiliki
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,966, vang memmjukkan tingkat reliabilitas sangat
tinggi. Dengan demikian. seluruh itemn pada kedua variabel dinyatakan reliabel dan layak
digunakan dalam penelitian,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data
Tabet 3. 1 Deskripsi Data

Descriptive Statistics
N | Minivmun | Maximum | Mean | Std. Deviation
Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran 1% 54 80| 68.11 8.670
Motivasi Belajar 18 79 101 | 91,00 6,117
Valid N (listwise) 18

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil wji statistik deskriptif, penelitian im menyajikan distrilusi frekuensi
dan persentase responden berdasarkan variabel vang diteliti.
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a. Deskripsi Data Variabel Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran ()
Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran (X)

Mo Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 X=76.78 4 222 Sangat Tinggi
2 68,11 =X <7678 5 273 Tinggi
3 5944 <X < 68,11 5 278 Rendah
4 X <5944 1 222 Sangat Rendah
Jumlah 18 100

Sumber: data diclah dan hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel keteérbatasan fasilitas pembelajaran
menunjukkan babhwa responden fersebar pada beberapa kategori. Sebagian responden
berada pada Raregori tinggi dan rendah dengan persentase vang sama vaini 27.8%. Selain
i, masing-miasing 22 2% responden berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah.
Hal mi menunjukkan bahwa kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah berada pada tingkat
yang beragam.

b. Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar (Y)
Tabel 3.3 Disinbusi Frekuensi Motivasi Belajar (Y)

Mo Interval Frekuensi Persentase (%0) Kategon
1 Y =97.12 3 167 Sapgat Tingg
d 91.00<Y <9712 7 27,8 Tingzi
3 B4R =Y <0100 5 3509 Rendah
4 Y < 84,88 3 16.6 Sangat Rendah
Jumlah 18 100

Sumber: data diolah dan hasil penelitian (2026)
Berdasarkan hasil dismibusi frekuensi. vartabel motivasi belajar menunjukkan baliwa
sebagian besar responden berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 38,9%.

3.2 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Tabel 3.4 Hasil Uji Normmnalitas Menggunakan Kelmoegorov-Sunirnoyv Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 18
Mormal Parameters*® Mean 0,0000000
Sud. Deviation 6.08100434
Most Extremie Differences Absolute 0,101
Positive 0,074
Negative - 101
Test Stanstic 0,101
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,20074

a. Test dismibution is Normal.

b. Caleulated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true significance,

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS far windows 22, 2026

Berdasarkan  hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirov,
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200, Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 (0,200 = 0,05), sehingga dapat distimpulkan bahwa data berdisimbusi normal.
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b, Uji Linearitas
Tabel 3.5. Hasil Uji Linearitas pada Variabel Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran

ANOVA Table
Surn of Blean
Squares df Square F Sig
Motivasi Belajar  Between {Combinad) 489.000 13 37615 1.024 | 0.547
* Kelerbatasan  Giroups Linearty 7.164 1 TA64| 0200|0678
Fasilitas TP
Pentbelajaran Ei:‘ ::nr.";“ﬁ'm“ as1,636| 12| 40136 1.002) 0051
Within Groups 147.000 4| 36750
Tatal 636,000 17

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran dan
metivasi belajar, diperoleh nilai signifikansi pada kolom Deviation fiom Linearity sebesar
0.051. Nilai tersebut lebih besar dani 0.05 (0,051 = 0.05), schingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang limear antara kedua variabel.

3.3 Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 3.6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 96171 12,034 7.991 | 0,000
Keterbatsan Fasilitas 1.076 0,175 1,071 | 2,433 0.001
Pembelajaran -

a. Dependent Vanable: Motivasi Belajar
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Persamman regresi dalam penelitian ini adalah:
¥=96171 +1076X +e

Keterangan:

¥'= Motivasi Belajar

X = Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran
g = eImer

Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui nilai konstanta dan

koefisien regresi dalam penelitian.

1) Nilai konstaita (a) = 96,171 artinya jika variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran
bermlai 0, maka motivasi belajar akan bermilai 96,171

2) Nilai b (koefisien regresi) = 1,076 menmujukkan balwa setiap terjadi peningkatan 1
poin pada variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran, maka motivasi belajar akan
meningkat sebesar 1076 poin. Hal ini memmjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel bersifar posinf,

3) e memipakan faktor lain di luar model penelitian vang juga dapat memengamhi motivasi
belajar selain keterbatasan fasilitas pembelajaran.
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b Ui T
Tabel 3.7. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients”
Model 1 Sig.
1 (Constant) 7.991 0,000
Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran 2,433 0,001

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Hasil wi t memnjukkan bahwa variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran
memiliki nilai tuneg sebesar 2,433 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001. Nilal
lebil besar dan tape (2,101) dan mila sigmfkansi lebih kecil dan 0,05 (0,001 < 0.05),
sehingga dapat disimpulkan balwa wvariabel keterbatasan fasilitas  pembelajaran
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan baliwa keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengarh
signifikan terhadap motivast belajar siswa, Hasil uji ¢ memugukkan baliwa vanabel
keterbatasan fasilitas pembelajaran memiliki milai tyme sebesar 2433 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001, Nilai tyng = dari g (2,101) dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0001 > 0,05). Berdasarkan distribusi frekuensi, sebagian responden berada
pada kategori tinggi (27.8%) dan rendah (27,8%). Hal imi dibuktikan dari lasil uji t yang
memmjukkan adanya pengaruh vang signifikan antara kedua variabel. Kondisi fasilitas
pembelajaran di SMES-YPSEI Palangka Raya vang kurang memadai dapat memengarubi
maotivasi belajar siswa.

Fasilitas belajar menupakan sarana vang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, di
mana kelengkapan dan kondisinya sangat memengarulu kelancaran proses pembelajaran
serta berperan penting dalam menunjang hasil belajar dan prestasi siswa karena dapat
memngkatkan efektivitas proses pembelajaran[2]. Apabila dikaitkan dengan indikator
penelitian, yaitu mang atan tempat belajar, perabot pembelajaran, alat banm belajar, dan
sumber belajar[5], maka kondisi tersebut memmjukkan bahwa beberapa aspek fasilitas
pembelajaran masih belum opumal. Ketidakoptimalan tersebut dapat memengaruhi
kenvamanan, kelancaran, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelinan, pengarmh antara keterbatasan fasilitas pembelajaran dan
motivasi belajar bersifat signifikan. Artinya, kondisi fasilitas pembelajaran vang kurang
memadal dapat memiengaruhi tingkat motvasi belajar siswa, bailk dalam aspek minat,
konsentrasi, maupun keaktifan dalam mengikuli proses pembelajaran. Penelitian ini juga
sejalan dengan teori vang menvatakan bahwa lingkungan belajar vang baik  dapat
meningkatkan motivasi belajar, sedangkan keterbatasan fasilitas dapat menjadi penghambat
dalam proses pembelajaran[12]. Hal im menunjukkan bahwa lingkungan fisik pembelajaran
memiliki peran penting dalam membentuk motivasi belajar siswa,

Hal ini juga sejalan dengan hasil distribusi data motivasi belajar vang menunjukkan
bahwa siswa tdak seluruhnya berada pada kategon tinggl, melainkan masih fersebar pada
kategor rendah hingga sangat tinggi. Motivasi belajar merupakan dorongan yvang berasal
dari dalam maupun luar din siswa yang membuat siswa terdorong uniuk belajar. Tanpa
adanya motivasi, siswa tidak akan belajar secara optimal sehingga tidak dapat mencapai
hasil belajar yang maksimal. Tinggi rendahnya motivasi belajar sangat menentikan
keberhasilan proses pembelajaran[2]. Mohivasi belajar siswa tidak hanya dipengarihi oleh
fakror internal seperti munat dan kesadaran diri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal, salah satunya adalah fasilitas pembelajaran. Ketika siswa belajar di lingkungan
dengan fasilitas yvang terbatas, seperti ruang belajar yong kurang nyvaman, alat prakiik vang
tidak lengkap. atau sumber belajar yang minim, maka hal tersebut secara tidak langsung
dapat menurunkan semangat belajar siswa, '

Hasil peneliti i didukung oleh beberapa penelitian terdahulu vang juga  menuvnjukdkan
bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengaruh terhadap rendahnya motivasi
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belajar peserta didik. Penelitian oleh Nabilla €t al (2025) [12], menunjukkan bahwa
kurangnya sarana dan prasarana seperti ruang kelas vang kurang layak, minmimmya alat
bantu pembelajaran. serta fasilitas pendukung yang terbatas dapat memumunkan motivasi
serta partisipast siswa dalam proses pembelajaran. Hal mi sejalan dengan penelitan Eltn &
Wahyuningsih (2023) [13], vang menyamkan bahwa salah sam fakror penyvebab rendahnya
motivasi belajar siswa adalab kurangnyva fasilitas dan infrastukmr. Selain it penelitian
Basimn et al (2023) [14]. juga memmjukkan bahwa hambatan yvang memengaruhi
kompetensi siswa dalam pembelajaran vokasi adalah kurangnya fasilitas dan peralatan.

Dalam konteks pendidikan kejuruan seperti SMEKS-YPSEI Palangka Raya, ketersediaan
fasilitas pembelajaran menjadi hal yang sangat penting. Hal ini dikarenakan pembelajaran
kejursan tidak hanya menekankan aspek teori, tetapi juga praktik Jika fasilitas praktik
tidak memadal, maka siswa akan mengalami kesulitan  dalam  mengembangkan
keterampilan sesuai dengan kompetensi vang diharapkan.

Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pembelajaran merupakan hal vang sangat penting
untuk dilakukan eleh pihak sekolah. Optimalisasi fasilitas pembelajaran diperlukan agar
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efeknf dan mampn meningkatkan motivas
belajar siswa secara optimal, Upaya tersebut tidak hanya sebatas melengkapi sarana vang
kurang, tetapi juga mencakup pengelolaan, pemeliharaan, serta pemanfaatan fasilitas secara
maksimal agar dapat mendukung proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran
memiliki pengarmabl vang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMEKS-YPSEI]
Palangka Raya. Semakin terbatas fasilitas yang tersedia; maka semakin besar kemungkinan
monvasi belajar siswa menurun, Sebaliknya, semakin lengkap dan memadai fasilitas
pembelajaran, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran
berpenganih signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMES-YPSEI Palangka Rava. Hal ini
dibuktikan dengan nilai tweg 2433 > tupa 2,101 serta signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian,
semakin terbatas fasilitas pembeldjaran maka motivasi belajar siswa cenderung menumun,
sedangkan semakm lengkap fasilitas pembelajaran maka motivasi belajar akan semakin meningkat
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Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Siswa di SMKS-YPSEI
Palangka Rava Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Informatika

Evi Maya Sihombing'”, Mevnia Bellenda®, Dandi?
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Abstrak- Perkembangan teknologh mformast dan kemmumikasi (TIK) dalam dusmin pendidikan menuntut
adimya movasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaman. Namun, pada
praktiknya pembelajaran masih  cenderuing konvensional sehingga Keterlibatan siswa kurang optimal:
Penelitian inj bertyjuan wnmk mengetaling pengeunann aplikasi Canva oleh siswa di SMES-YPSEL Palangka
Raya dalam proses pembelajaran serta menganalisis pengarulmya terhadap peningkatan kualitas pembelnjaran
Informatika. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain One Group Pretesi—
Posttest Decign. Sampel penelitian terdiri dan & siswa yang dipilih secara sampling jenuh. Telmik
pengumpulan data mengpunakan tes (pre-rest dan poss-fess) serta observasi aktivitas guru dan siswa. Data
dianalisis menggunakan vji nommalitas Kefmioserov-Smnoy, Wi Paired Sample -test, danouji N-Gain.

Haszil penelition menunjukkan babwa aktivitas guru berada pada kategor sangat baik dengin persentase
96,87 5%, sedangkan aktivitas siswa juga beradn pada kategon sangal baik dengan persentase 86,9%5. Rata-
rata-nilai pretest sebesar 46,25 meningkat menjadi §5.00 pada peosrress. Hasil uji t mepunjukkan nilai
sigmiifikans 0,000 < 0,05 vang berarti terdapat penganah signifikan pengmmann Canva terlsdap basil belajar
siswa. Selain ing, milad V-Goin sebesar 0,71 tenmasuk kategori tngel vang menunjiukkan peningkatan basil
belajar yang efektif. Dengan demilian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Canva efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Informatika di SMES-YPSEL Palangka Rava, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor siswa,

Kata Kunci: Aplikasi Canva, Kualitas Pembelajaran, Hasil Belajor

Abstract— The develapmmt of informafion and contrtumicanan feelnalagy (7CTH i education detnands

thrnoviarive learming media that can improve the qualioe of lemisring, However, in procice, learnmig still rerids

fo be convenfional, resuliing i less than opimal student engagerment. This shudy aims o determine the use of
the Camva application by studenis al SMECS-YPSET Palongha Rava in the leavinng process and analze o

trpaet an improntng the gqualite af Iiformaties Tearmng. This sthidy wsed a descripfive guanfitative approach

Wil a0 One Group Pretesi—Posties! Design. The sanygle consisted of eight studenss selected wsing saturated
sampling. Data callection Je:‘.ﬁﬂrqm?s used teses fprefest and postiest) and observations of teacher and snident

achviries. Data were amaheed ixing the Kolmogorov-Smimoev normalite tesi, the Paired Sample t-text, and
e N-Crain tesi.

The rvesults showed thal feaclier activity wias categorized as very good with o pereentage of 96,87 5% whife

student activity was alse categorized as very good with a percentage of 80.9% The average prfest scove af
48,25 ereaséd o S3.00 i the positest. The i-test results showed o significance value of .000 < 0.05,

indicating a significant effect af Conva ure on stwdent learnng owtconres, Furthermoare, the N-Gain valie of
.71 15 consichired high, indrcating effecive leaing outcontes. Thevefore: it can be concluded that the use of
e Carva applicaiton (s effectove in anproving e gualite of Tnfarmiatics leaming af SAES-YPSED Palangha

Reyey, both i terms of cognifive, affective. and prveltomator aspects af students,

Kevwards: Camva Applicanon, Learming Qualiny, Leqanng Qutcones

1. PENDAHULUAN

Eemajuan teknologi mformasi dan komunikasi (TTE) di era digital sant ini telah sécara
signifikan mengubah banvak aspek kehidupan. tenmasuk pendidikan. Siswa dan gum dapat
mengakses dan bertukar pengetahuan dengan lebih cepat, menarik, interaktif, efekiif, dan efisien
berkat intemet, komputer, tablet. telepon seluler. dan perangkat digital lainnya[1]. Dalam hal ini.
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kualitas pembelajaran merupakan faktor penting yang harus dipetharikan karena menunjukkan
seberapa baik proses pembelajaran mencapai tujuan pendidikan .

Berbagai aspek penting, tenmasuk basil belajar siswa, kemampuan gurm dan $iswa, serta
ketersediaan fasilitas, infrastmukmr, dan media pembelajaran, semuanya berdampak pada kualitas
pembelajaran[2]. Kenka alat banm pengajaran atan media pembelajaran digunakan, proses
pembelajaran akan lebih efektif daripada ketika ndak digunakan[3]. Namun pada kenvataannya,
banyak pendidik terus menggunakan teknik pengajaran tradisional seperti buka teks dan papan
tulis, vang nnmmmnya kurang mienarik bag siswa di era digitalf4].

Salah sam hal yang menghambat terciptanya bahan pembelajaran movanf adalah ketidaktalman
gum tentang teknologi pembelajaran[5] Menumt Oktorianisamry dkk. (2025) [6]. media
pembelajaran sebenarnya memainkan peran penting dalam membenkan informasi, meningkatkan
minat belajar, dan membanto Klarifikasi isi sehingega tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
sukses. Unmk mengatasi masalah ind, media vang menarik dan interaknf hanis dignnakan, vang
seharusnya dapat meningkatkan Kinerjya siswa, keterlibatan, dan pemahaman maten pelajaran yang
diajarkan. Selain imy, pendidik hamis menggunakan media sebagai alat unmuk memaksimalkan
potensi siswa dan memumbubkan linglungan belajar vang lebih menarik dan bermakna[7].

Pengounaan materi pembelajaran berbasis digital vang didukung oleh komputer, internet, dan
penggabungan komponen gamifikasi merupakan salabh sam pendekatan alternanf yang  dapai
dipraknokkan[8]. Mabardika & Nuomddin Wiranda (2021) [9], menekankan pentingnya
menciptakan materi pembelajaran interaknf karena dapat mendorong komunikasi dua arah,
memiingkmkan siswa untuk terhibat langsung dengan materi pembelajaran selain bertindak sebagai
penerima informasi. Platforn desain grafis online seperti Canva , yang memudahkan pembuatan
desain visual tanpa memeriukan kemampuan teknis vang canggih, adalah salab satu jenis media
digital yang dapat dimanfaatkan[10].

Canva adalah platform desain grafis digital yang memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah menghasilkan berbagai media visual, termasuk infografis, presentasi, dan poster, tanpa
memerlukan pengetabuan desain yvang canggih[11]. Lebih lanjut, menurt Purra dkk. (2023) [12],
Canva dapat membanm pendidik dan peserta didik dalam menvajikan materi kursus dengan gava
vang lebih menarik dan tidak membosankan. Dibandingkan dengan PowerPoint, Canva
mempermudah pembuatan maten pendidikan karena fitur-fitnmya mudah dan ramah pengguna,
terutama bag non-desainer[13).

Beberapa peneliian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar
berbasis teknologi, khusnsnya Canva, meningkatkan kalitas pembelajaran. Menunit penelitian
Hidavani dkk. (2024) [14], peoggunaan Canva dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi
belajar, dan pemahaman materi pelajaran. Selain itn, penelitian Sawitri dklk (2024) [1].
menyatakan bahwa melaluni proses pembelajaran yang lebih dinamis, media pembelajaran Canva
telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman kounseprual. Menurut
penelitian Baihagi & Fadly (2024) [15], penggunaan Canva memotivasi siswa untuk berpartisipasi
lebih akuf, berkolaborasi, dan menciptakan mater pembelajaran yang lebih baik

SMKS-YPSEl Palangka Raya adalah sekolah menengah kejuman yang membanm siswa
mempelajar keterampilan bari dan mempersiapkan dint untuk kemajuan teknologr. Berdasarkan
hasil pengamatan di lapangan masih ditemukan beberapa penmasalahan, seperti kuranguya
pemanfaatan sumber belajar digital dalam pendidikan informatika. Selain i, proses pembelajaran
sermgkali berpusal pada g, yang menghambat partisipasi aknf siswa dalam Kegiatan
pembelajaran. Rendahnya minat dan partisipasi siswa terkadang disebabkan oleh kurangnya matern
pendidikan yang menank dan dinamis. Hal ini berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa serta kualitas pendidikan mereka.

Kondisi ini menuntut gum untuk berinisiatf pada pembelajaran kreatif yang  memanifaatican
teknologi  digital. Diharapkan penggunaan  perangkat lunak Canva akan  meningkatkan
pembelajaran dengan menghasilkan materi visual seperti infografis. presentasi, dan poster. Selain
i, pengzunaan Canva dapal mendorong partisipasi aknf siswa dalam proses pembelajaran dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik.

Oleh karena i, dibarapkan stei im akan mendukung misiatif untuk memngkatkan standar
pengajaran dengan memanfaatkan teknolog digital, khususnya aplikasi Canva. Penelitan ini juga
bertujuan unfuk mengetalni penggunaan aplikasi Canva oleh siswa di SMES-YPSEI Palangka

(=) G This |5 an open access article under the CC-BY-5A license First Author, Copyright @ 2019,
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Rava dalam proses pembelajaran dan menganalisis pengamh penggunaan aplikasi canva dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Diharapkan para pendidik akan menggunakan temuan
ini sebagal panduan untuk menciptakan maten pendidikan omitakhar guna menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih efisien. imajinatif, dan Kontemporer.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian
Desain yang digunakan adalah One Group Pretesi-Posttest Désign yain penelitian yang
melibatkan satu kelonpok subjek vang diberikan tes awal (prefesr) sebelum perlakuan dan
tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Pendekatan vang digunakan dalam penelinan ini adalah
deskriptif kuanttatif. Data dianalisis menggunakan wi normalitas Kelmogorev-Serirney, ui
Paived Sample r-test, danuji N-Gain,

2.2 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian in1 adalah seluruh siswa kelas X program keahlian MPLB dan
Kuliner SMES-YPSEI Palangka Rava, , beralamat di Jalan Yos Sudarso No. 15, Kelurahan
Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalunantan Tengah 73111,
Sedangkan sampel penelitian diambil sebanyak doa kelas vang dipilih menggunakan teknik
sampling jenuh berjumlah 8 siswa.

2.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pre-fest dan pesr-fest) serta observasi
akrivitas guru dan siswa,

2.4 Uji Validitas dan Relinbilitas
a. Ui Validitas
Tabel 2. | Hasil Validitas Butir Soal

Ttem Phiurg Teabel Keteérangan
X1 0,777 0,632 Valid
b 0,659 0.632 Valid
X3 0,742 0,632 Valid
x4 0,634 0,632 Valid
X5 0,694 0,632 Valid
X6 0,807 0,632 Valid
x7 0,503 0,632 Valid
e 0,849 0,632 Valid
X9 0,840 0632 Valid
N10 0,749 0.632 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Instrmmen peneliian mengsunakan butir soal yang dilakukan kepada 10 siswa kelas
X1 mendapatkan hasil wji validitas bahwa keseluruban dari 10 item pernyataan adalah
valid dari 10 soal.

b, Uji Reliabilitas

Tabel 2. 2 Koefisien Reliabilitas Instnunen Penelitian

Relinbility Statistics
Cronbach's
Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
0.202 0901 10

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
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Hasil pengujian reliabilitas memperoleh milan koefisien reliabilitas vang lebih besar
dari 0.6, jadi dapat dinyatakan selurub pernyataan dalam butir soal adalah reliabel (dapat
diandalkan),

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Observasi
a. Akrviss Gum

Berdasarkan Hasil Obsérvasi SMES-YPSEI Palangka Rava Tahun 20252026,
menunjukkan balwa selumh siswa memiliki tingkat keaktifan yang sangat baik dalam
proses pembelajaran informatika dengan menggunakan aplikasi Canva. Hal ini terliha
dan skor yang diperoleh masing-masing peserta didik berada pada rentang 17-18 dengan
persentase antara 85% hingga 90%, sehingga seluuhnya termasuk dalam kategori sangat
baik. Dari delapan peserta didik, tiga siswa memperoleh skor tertinggi vaitu 18 (90%),
sedangkan hima siswa lamnya memperoleh skor 17 (85%),

Ditinjau dari aspek vang diamati, pada aspek keaktifan (A). peserta didik
mepunjukkan keterlibatan yang baik selama pembelajaran berlangsung, teritama dalam
mengikuti instruksi dan aktivitas yang diberikan gum melalui penggunaan Canva. Pada
aspek pemabaman materi (B). siswa mampu memahami mater:  informiatika yang
disampaikan dengan cukup baik setelah mengikuti pembelajaran. Pada aspek kerja sama
{C), peserta didik terlihat mampn berkolaborasi dengan teman, khususaya saat
mengerjakan tugas berbasis provek menggunakan Canva, Selanjuinya. pada aspek
penyelesaian tugas (D), siswa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan
instruksi gurnu secara tepat. Sementara i, pada aspek kemampuan mengemukakan
pendapat (E). sebagian besar siswa sudah mampu menvampatkan ide atan tanggapan
selama pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang perlu meningkatkan
kepercayaan dir.

Secara keselurilian, jurnlah skor perolehan aktivitas peserta didik adalah 132 dari skor
maksimal 160, dengan nilai rata-rata sebesar 17,4 dan persentase sebesar 86,9%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
informatika  menggunakan aplikasi Canva berada pada kategori sangat baik, vang
menunjukkan babwa pembelajaran berlangsung secara aktif, kolaboratif, dan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Aktivitas Peserta dadik

Hasil Observasi SMEKS-YPSEI Palangka Raya Tahun 2025/2026, menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan aktivitas yang tinggi pada setiap tahap
pembelajaran. Secara keseluruhan, skor rata-rata aktivitas peserta didik adalah 174 dari
skior maksimal 160, dengan persentase 86,9%, sehingga termasuk datam kategori Sangat
Baik. Temuan ini memmjukkan bahwa penggunaan aplikasi canva berhasil menciptakan
suasana belajar akiif, kolaboratf, dan partisipatif, yang secara signifikan meningkatkan
kererlibatan, pemahaman. dan kemampuan siswa  dalam  mengikut  pembelajaran
informatika.

Dengan demikian, data observasi aktivitas peserta didik menguatkan temuan bahwa
penggunaan  aphkasi Canva uniuk dalam pembelajaran  informatika efeknf dalam
meningkatkan minat, motivasi, dan partisipasi siswa,. sekaligus mendukung pencapaian
kualitas pembelajaran vang optimal pada siswa di SMES-YPSEI Palangka Rava,

3.2 Deskripsi Data

Tabel 3. 1 Desknpsi Data

Descriptive Statistics
N Minimum Maximuumn Mean Std. Deviation
Hasil Pretest g E 60 46,25 14.079
Hasil_Posttest 8 TO 100 85,00 9258
Valid N (listwise) 8
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Suimber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil uji statistik deskniptif, dapat dilihat distribusi freluensi dan
persentase responden berdasarkan variabel vang diteliti.

1.  Deskripsi Data Variabel Hasil Pre-resr
Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-fesr

No Interval Frekuensi Persentase Kategori
(%)
1 X =60,33 0 0 Sangat Tinggi
2 46,25 < X < 60,33 3 62,5 Tinggi
3 32 1T <X <4625 i 0 Rendah
4 X <3217 3 7.5 Sangat Reudah
Jumilah & 100

Sumber: data diolah dani hasil penelitian (2026)

Berdasartkan hasil distribusi frekuensi, varabel hasil pretest menumjukkan baliwa
sebagian besar responden berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar
62,.5%. Hal i memunjukkan bahwa kemampuan awal responden masih cenderng
belum merata dan sebagian masih berada pada ungkat vang rendah.

)

Desknipst Data Vanabel Hasil Posr-tesr
Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi Hasil Post-test

No Interval Frekuensi Persentase Kategori
(o)
1 X=94206 1 12.5 Sangat Tingg:
= 8500<X <9426 3 375 Tinggi
3 75.74 < X < 85.00 3 i7.5 Rendah
4 X<75.714 1 125 Sangat Rendah
Jumiah 8 100

Swmnber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel hasil postiest memwjukkan
bahwa responden tersebar pada beberapa kategorni. Sebagian besar responden berada
pada kategori tinggi dan rendah dengan persentase yang sama yaitu 37,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar setelah perlakuan mengalami peningkatan dan
distribusi nilal menjadi lebih merata dibandingkan prevesi.

3.3 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Tabel 3. 4 Hasil Uji Normalitas Mengeunakan Kelmagorov-Smirno: Test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov* Shapire-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Haszil_Pretest 0,251 8 0,148 0,780 8 0,170
Hasil Postiest 0,205 8 0.200" 0,931 8 0.532

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilhefors Sigmficance Cormrection
Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windseus 22, 2026

Berdasarkan hasil i normalitas menggunakan Kalwogerov-Smirnoy,
diperolel nilai signifikansi pada data prefest sebesar 0,148 dan postrest sebesar
0.200. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa
data prerest dan posirest berdistribusi normal. Dengan demikian, wji hipotesis dalam

” an open .'M.'l.' ic' unerrh -- cens-r Irs ur.p'_vrlgt .
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penelitian ini dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik vaitn Paired Sample 1-
rest,

3.4 Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Paired Sample t-Test
Pengujian dilakukan dengan banman program SPSS jor windows 22 dan juga
dihinmg secara manual menggunakan Micresoff Excel sebagai pembanding.
1)  Hasil Paired Sample t-Test Menggunakan SPSS
Berdasarkan outpir SPSS, diperoleh hasil sebagai berikur:
Tabel 3. 5 Hasil Uji Paived Sample r-Test
Paired Samples Test

Paired Differences

il 95% Confidence Sig.
std Interval of the t af| (2-
Meatt | 5 evintion E{'e’:; Difference tailed)

Lower | Upper

Pair  Hasil_Pretest -

1 Hasil Posest | *®750] 16421 |S.806( 32478 | 5545,

G675 | 7| 0,000

Sumber: Data vang diolah dengan SPSS for windouws 22, 2026

Berdasarkan hasil wji Paired Sample r-rest diperoleh nilal tunme sebesar -6.675
dengan df = 7. Nilai tuse pada taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 2,365, Karena
nilai Qs lebih besar dani tuee (6,675 > 2.365), maka Hp ditolak dan Hy diterima.

Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sigmifikan antara
hasil pre-tesr dan posr-rest.
2) Perhinmgan Mamual Mengounakan Eveel
Untuk memperkuat hasil SPSS, uji t juga dihitung secara manual menggunakan
Microsaft Excel, dengan rincian perhinmgan sebagai benkut:
Tabel 3. 6 Hasil Uji Paired Sample t-Test

. Pretest Posttest — 3
No, (Xi) X2 D=X:-X1 i i
S01 a0 90,00 60,00 48.52 2354.05
502 60 80,00 20,00 8,52 F2:57
503 30 T0.00 40,00 28.52 813.31
504 30 80.00 20,00 18,52 342,94
505 60 90,00 30.00 LB.52 342,94
S06 30 90,00 60,00 48.52 235405
207 50 100,04 50.00 38,52 1483 .68
S08 60 80,00 20,00 8.52 72.57
Jumlah 287.5 490 202.5 223047
Mean 359375 61,25 25,3125
Sumber; Data vang diolah dengan Excel for windows 16, 2026
X;
Ny ™ Ty
NNIN—3}
_ 253125
thitmg = e
o BB
_ 253138
g = e e
\i 2]
_ 233125
Ihm_ W,

[ {This Is an open access article under the CC<BY-5A license
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Berdasarkan hasil Uji Paired Sample t-Test dapat diketahui bahwa funeg
sebesar 6,675 (5PSS) dan 4,01 (perhinmgan mamial Eveel}, keduanya lebih besar
daripada .. = 2,365 dengan nilai signifikansi (Sig) 0.000 < 0.05. Hal i
menunjukkan bahwa terdapat pengarub vang signifikan pengzunaan aplikasi canva
ik siswa di SMES-YPSED Palangka Raya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran., Dengan kata lain, penggunaan aplikasi canva berhasil meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. '

b. Uji M- Gain
Tabel 3. 7 Uji N-Gain pada mata pelajaran Informatika siswa di SMKS-YPSEI
Palangka Raya
Skor fdeal Ngain
Pretest Posttest = = il (Score) Ngain
el e | e | R (2R (100%)
(100 - X1) | Skor ideal -
pretest
S01 30 90 60 40 1.50 150,00
502 &0 80 20 BO 0,25 25,00
503 30 70 40 60 0,67 66.67
S04 30 B0 30 70 0.43 42.86
S03 &0 90 30 70 0.43 42.86
506 30 o0 64 40 1.50 150.00
507 50 100 50 50 1.00 100.00
S08 60 80 20 B30 0.25 25,00
Jumlah 370 GE0 310 490 6,02 602,38
Mean 46,25 85 22,31

Sumber: Data vang diolah dengan Excel for windows 16, 2026

Untuk mengetabhm besamya pemngkatan hasil belajar digunakan nunus N-Gain

sebagai berikut:
N-Gdin= &:ﬂ“lrl -fznun
Sidenl- Spretast
M e SaAkas
100 —46.25
N- Gain= 3:?“

N=Gain= 0,72 (kategori tinggi)

Berdasarkan tabel perhimngan N-Gain, diperoleh jumlah skor pretest sebesar 370
dan jumlah skor posttest sebesar 680, Nilai rata-rata (meéan) pre-rest adalah 4625,
sedangkan nilai rata-rata (mean) posi-resr adalah §5.00. Hal ini memnjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran Informatika setelah
diberikan perlakuan. Selam it diperoleh mlm rata-rata N-Gain sebesar 071 atau
T0.45%% yang berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran Canva efektf dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian
a. Penggunaan Aplikasi Canva oleh Siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya dalam
Proses Pembelajaran
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Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, penggunaan aplikasi Canva oleh
siswa di SMEKS-YPSEI Palangka Rava dalam proses pembelajaran informatka
menunjukkan bahwa aplikasi mi digunakan secara aknf sebagal media pembelajaran
berbasis provek. Dalam pelaksanaannya, siswa tdak harya menjadi penerima materi,
tetapd  juga  terlibar  langsung dalam  proses pembuatan produk  pembelajaran
menggunakan Canva, seperti desain presentasi dan mgas berbasis visual vang berkaitan
dengan materi “Analisis Data™,

Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik vang menunjukkan baliwa
dari 8 siswa, s¢lurulinya berada pada kategori sangat baik dengan rentang skor 17-18
dan persentase 85% hingga 90%, Secara keselhwuhan, diperoleh jumlah skor 139 dan
skor makstmal 160 dengan persentase 86,9%. Kondisi mi menunjukkan baliwva siswa
mampu menggunakan aplikasi Canva dengan baik dalam kegiatan pembelajaran,
terutama dalam hal keaktifan, pemahaman materi, kerja sama. penyelesaian tugas. dan
kemampuan mengemukakan pendapat.

Pada aspek keaktifan (A). siswa terlihat aktif mengikuti pembelajaran menggunakan
Canva, nmlai dari memperhatikan penjelasan gurn hingga terlibat dalam pembuatan
tugas desain, Pada aspek pemahaman materi (B). siswa mampu memahami maten
informatika yang disampaikan dengan bantuan media visual dari Canva, sehingga
miateri lebih mudah dipahami. Pada aspek kerja sama (C). siswa menunjukkan
kemampuan berkolaborasi vang baik saat mengerjakan provek secara kelompok. Pada
aspek penyelesaian mgas (D), siswa mampn menyelesaikan mgas sesual instruksi gura
dengan baik dan tepat wakin Sementara pada aspek kemampuan mengemukakan
pendapat (E). sebagian besar siswa sudah mampu menyampaikan ide atau hasil karya
mereka, meskipun masih ada beberapa siswa vang perln menmgkatkan rasa percava
diri.

Beberapa peneliian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran  aplikasi Canva, memberikan dampak posiuf  terhadap  kualitas
pembelajaran. Menurat Hidayani dkk  (2024) [14], penggunaan Canva dapat
menmgkatkan keterhibatan siswa, motivasi belajar, dan pemahaman materi pelajaran.
Memurut penelitian oleh Sawitri dkk. (2024) [1], materi pembelajaran Canva juga telah
terbukti meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan siswa melalui proses
pembelajaran yang lebili dinamis.

Selain itu, penggunaan Canva juga terlihat memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa lebih antusias karena pembelajaran tidak
hanya bersifar teori, tetapi juga praktik langsung dalam membuat desain digital. Hal i
menumjukkan babwa Canva digunakan secara efekiif sebagal media pembelajaran yang
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interakuf, dan tidak monoton.
Memuut A, Putra dkk. (2024) [3]. Canva adalah program yvang dapat digunakan unink
membuat video pembelajaran. Membuat presentasi, poster. infografis, gambar, dan
templat visual lainnya hanyalah beberapa pilihan desain yvang ditawarkan oleh alat ini.

Dengan demikian. dapat disimpulkan babwa penggunaan aplikasi Canva di SMEKS-
YPSEI Palangka Raya telah berjalan dengan sangat baik, baik dari sisi gura maupun
siswa. Canva digunakan sebagm media pembelajaran berbasis desain digital yang
mampu meandukung pembelajaran Informatika secara lebih kveanf, interaknuf, dan
menyenangkan.

b. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Canva dalam Meningkatkan Kuoalitas
Pembelajaran Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan aplikasi Canva
terbukti. memberikan  pengamith  vang  signifikan  dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran informatika di SMEKS-YPSE] Palangka Rava. Hal ini dapat dilihat dan
berbagai indikator, baik dan aktivitas gum, aktivitas peserta didik, maupun hasil belajar
siswa.
Dan segi aktivitas gurn, diperoleh skor sebesar 62 dari skor maksimal 64 dengan
persentase 96,8% yang lermasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
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UMIN, Page 181
Terakreditasi SINTA 55K :72/E/KPT/2024 Submitted: dd/mmy/yyyy: Accepted: dd/mm/vyvy:
Published: dd fmm fyyyy

53



JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 00, Nomer 0, Bulan Tahun, Page 00-00
ISSN 2808-005X (media online)
Available Online at hinp. //ejournalsisfokomte korg findex php fuwmin

babwa gum mampu melaksanakan pembelajaran dengan terstruktur, mulai dar kegiatan
pendaluluan, i, hingga penutup, serta mampu memanfaatkan aplikasi Canva secara
optimal sebagai media pembelajaran. Gum juga aktf dalam membimbing, memfasilitasi
diskusi, serta mengarahkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek. sclungga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah.

Selanjutnya, dar aktivitas peserta didik diperoleh jumlah skor 139 dari skor
maksimal 160 dengan persentase 86,9% yang juga termasuk dalam kategori sangat baik.
Kondisi ini menunjukkan babwa pengguiaan Canva mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih terlibat dalam mengikuti kegiatan
belagjar, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta akuf dalam menyelesaikan tugas
dan mengemukakan pendapat. Pembelajaran yang berbasis proyek menggunakan Canva
membuat siswa lebih antusias dan ridak pasif seperti pada pembelajaran konvensional.

Dari segi hasil belajar. rerjadi peningkatan vang cukup signifikan antara sebelum
dann sesudah penggunaan Canva. Nilal rata-rata pre-rest sebesar 46,25 memngkat
menjadi 85,00 pada postrest. Hasil nji Paired Sample t-rest menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05 depngan milai tuneg (6.675) = tusa (2.365), sehingga
dapat disimpulkan babwa terdapat perbedaan yang sigmifikan antara hasil belajar
sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji N-Gain sebesar 0,72
vang berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa tergolong efektif

‘Secara keseluruhan, data tersebut menmumjukkan balwa penggunaan aplikasi Canva
meningkatkan hasil belajar serta kualitas belajar. Sutinah & Suryaman (2025) [16].
mendefinisikan kualitas belajar sebagai tingkat keberhasilan pencapaian tujuan belajar
vang telah ditetapkan, termasuk pembelgjaran infonmatika, Menurut Yuliana dkk
(2023) [2]. sejumlah elemen penting, termasuk hasil belajar siswa, kompetensi gurn dan
siswa, serta ketersediaan fasilitas, mfastmuktur, dan media pembelajaran yang
digunakan, berdampak pada kualitas belajar. Selain in, Baihagi & Fadly (2024) [15].
menemukan baliwa penggunaan Canva memotivasi siswa uniuk berkomunikasi, terlibar
lebih akif, dan menciptakan materi pembelajaran vang lebih baik.,

Dengan demikian, penggunaan aplikasi Canva sebagal media pembelajaran dapat
menciptakan suasana belajar vang lebih menarik, interaknf, dan efektif, sehingga
mampu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran informatka secara optimal. Canva
juga tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif berupa peningkatan hasil belajar.
tetapi memberikan dampak positif terhadap aspek afektif dan psikomotor siswa dalam
pembelajaran Informatika.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembabasan di atas. dapat disimpulkan bahwa:

a. Penggunaan aplikasi Canva di SMKS-YPSEI Palangka Raya dipunakan secara-akuf dalam
pembelajaran Informatika berbasis proyek dan berjalan dengan sangat baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas peserta didik vang berada pada Kategori sangat baik dengan persentase 86.9%,
di mana siswa akiif dalam keaktifan, pemahaman materi, kerja sama, penyelesaian tugas, dan
kemampuan mengemukakan pendapat.

b. Penggunaan Canva juga terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Aktivitas gurn berada pada kategori sangat baik. (96,8%), dan hasil belajar
siswa meningkat dari rata-rata pre-rest 46.25 menjadi 85.00 pada post-rest, Hasil uji t
mentnjukkan  signifikensi 0.000 < 0,05 serta N-Gain 0.72 (kategori tinggi), vang
menandakan adanya peningkatan hasil belajar vang efeknf
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- Geser layar kebawah (Scroll down) untuk memeriksa daftar penulis di Daftar Kontribusi,
masukkan kata kunci artikel pada bagian Kata Kunci, lalu salin seluruh daftar rujukan naskah
kedalam kolom Referensi sebelum mengklik tombol Simpan dan Lanjutkan.

O Bahasa Trdeen-ila - Hubcs D & relily
Serahkan Artikel

1. Mhlai 2, Uniggah Maskah 3 Masbcan Metadara & Konfirmas! 5 Langkah Berikurys

Maskah Masul

Fatiorm &

wiricFiow by

OJs /PP

Anda yakin akan menyerahkan naskah ke jurnal ini?

Setelah seluruh metadata terisi lengkap, dialihkan ke tahap 4. Konfirmasi, Periksa kembali data, lalu
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klik tombol Selesai Kirim Naskah dan OK untuk memproses pengiriman dan menyerahkan naskah
ke jurnal.

JOrTult ARt [AFETAATILS T o @ Ransis brsonis s T & oy
Serahkan Artie!

1. Mulsi 1 unggah Maikah 1. Madeikman Metadata & Kesnfidimian

Maskah Masulk

Pengiriman Naskah Selesai

i i Arls Berrminat mererin natkah pasta famal Media Informatika

Apa Selanjutnya?

Pengelils jurmal tekah diberitabis teatang hatkah yang Ands e alftkan, den tebuahsred telah dikirimitn ke aignat Anga
AT Saat edfitad M naga ESk AT 1 I
k 3, A
-
Pt &

Pada tahap akhir 5. Langkah Berikutnya, sistem z;kz;lﬁ menampilkan notifikasi Pengiriman Naskah
Selesai yang menandakan artikel telah berhasil dikirim dan editor telah diberi tahu. Setelah itu klik

tombol Naskah Masuk untuk melihat hasil tinjauan review artikel.

[l Mgis Informaris Tugas o @ Mahass Indonesls & Puka Sioe & ndly M
% - - e
S,
88T/ neiy |/ Use of the Cania Applicsion tor Soudents af SMKS-YISED Falangia Moyt Impiowe the QUalty  Linggah File  Pustaka
HNaikah Masuk
Abur Kirja Publikasi
Nashah lasan Cogyediting Frodubsl

Starus Rondel

Perminiaan revisl telab diajiukan
Lampiran Reviewer & car
Bed 16
200G
Aei 16,
Hida

Rrmudal A Fard Timmn ah Fils

- Klik pada judul artikel untuk masuk ke halaman Alur Kerja, lalu pilih tab Rév'iew untuk melihat
perkembangan pemeriksaan naskah dan riwayat keputusan editor (Editor Decision).
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- Geser layar ke bawah ada halaman review untuk mengunduh dokumen koreksi dari penelaah
dibagian Lampiran Reviewer, dan gunakan tombol Unggah dibagian Revisi untuk mengirimkan
kembali naskah yang telah diperbaiki.
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Raya dalam proxes pembelajaran dan ménganalisis pengaruh petiggunasn aplkas: canva dalam
meninpkitkan koalitas pebelapmn snwa. Dibarapkan para pendidik akan mengunakan femnan
mi sebagnt punduan untuk menciplakan maters pendidikan midakher guna menghaclban proses
pembelagran vang bbb efisin, mapmated, dan Komtemporee
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desaln Penelitisn
Desain vanp dipunakn sdsbih She Group Pretess-Posrest Design yasm penelitian yang
melsbatkan sat kelompok subjek yang diberikan tes awal (prefesr) sebekum pertakuan dan
tes akhar (posress) setelah perlakuan, Pendeliatan vang digynakan dalam peneditian i adalah
deskngtif kusnttatif. Duta dinaalisis mengranakan up normalits Kolmogaray-Suinoy, o
Pailred Sawple 1-resr, dan vjy N-Geirn

2.2 Popualazidan Sampe]

Populasy dalam periehtian 1 adalah selunzh sivws kelas X program keahlisn MPLB dan
Kuleer SMES-YPSED Palangka Rava, | beralamat di Jalan Yos Sudarse Wo- 15, Kelurahan
Menteng, Kecamstan Jekan Rava, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111,
Sedangkan sampel penebitian diambsl ssbanyak dua kelas yang dipilih mengmunakan teicnik
umplms]e.nuh Iz:]ulu]ah & esna

13 Teknik Pengumpilan Dats
Tekaik penpampulan dats mefggunaken tes (ore-dest dan posrtren) dec obsérvas
aktrvras gung dan siswa
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Wietae penelitian 1edah menglavicn desaie peesl Mign, Telnil

rerpumpulin dabs, serta analch statistik yang Siporakan, L
whdEas dan ieflabiitad instromen g sodah ditakikan, Hamsn,

pemlak sampel penalRian sangat terbatas yany hanyac B stvea
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Hasil pengupian selabiltas memperolsh nila koefsien reliabilites yang bebih besar
dart 0.6, jadi dapat dnyataken seboruh pemyatann dalam butir soal adalah rehabel (dapst
disndallean)
| USER M4 16, 226 "l

3. BASIL DAN PEMBAHASAN
X1 Hasil Observasi .
a; Aktrcitas Gura

Berdasarkan Haul Obsercast SMES-YPSE! Palangka Raya Tahun 20252006,
menunjukkan babiwa sehandh swa mensildn tingha keaktifan vang sangst bak dalam
proses penibelsjaran informatika dengan menggunakan aplikas Canva Hal ini terlihat
dary skor vang diperoleh masing masing pessrta didik berada pada reatang. 1718 dengan
persentass antara 85% hingea $0%, sehmpga selurubnya termasak dalam katepgon sangat
baik. Dan delapan peserta dudik, g wswa memperoleh skor tertmpg yaitn 13 (90%),
sedanglan [ima siswa lannya memperadeh skor 17 (85%)

Drtimgan dan aspek yamg desmati, pada aspek keaktifon (A), pesertn didik
menumjukkan keterlibatan vang baik selama pembelajamn berlmgsung, terntama dalam
metgikuti nstoks dan skuvites yang dibertkan purg melalui penpsunsan Conva. Pada
aspek pemshaman matert (B), -suwa mampy memahami materi informatka vang
disampakan dengan cukup bak getelsh menmkun pembelafarin, Pada sspek kena sama
{C), peserts didik terbhat mampo berkolsboms dengan teman, khusnsmya sast
mengerjakan tugas berbss provek menppunakan Canva. Selanjutnva, pada mpek
penyelesaian tugas (D), siswa dapat menyelesmkan tugas vang-diberikan sesua denpan
instrksi guru secarn lepal. Sementara i, pads spek kemampusn menpimnkakan
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Hasd penedtian folak doajin secars skiemads dengan dukergan
tabel statiii dan andlist Gt yang cubup plad, Pembabian s
ek mengbubuegian basil peneizin dengan thon dan penalitian
seteheningg. Namun, pembakasan mazsh dominan desknptil dan
Iefurn i nchijakkan dralis hefis yang manslen tatet daite
ydtior yang memenganahi perarglatan hasl belajar vivea,
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mencipiakan suasans belaar vang lebih menank, interaktif, dan efektf sehunpgs
mazmipy mendukung tercapamya tupnn penbelgamn infonmabka secam optimal. Canva
juga tidak hanya berpengarub pada aspek kognitif berupa peningiatan hasil belsjar,
tatapt membenkan dompak postif terhadap spak afeknf dan psikomotor sina-dalam
pembelajaran Infermatikn.

4. KESIMPULAN

Berdasazkan pensbahasan di otax, dapat duimpulkan bahwa:

A

Penggunadn aplikasi Canva di SMKS-YPSE] Palangks Rava digiunakan secarn aktif dalam
pembalajaran Informanka berbasys proyek dan berjalan denpan sangat badk. Hal ina terlshat
dari aktivitas peserta didik yang berada pada kategon eangat ¢ baik dengan persendate §6.9%,
i mang spewa akhf dadam keaktifan, pemabanian maten, kerpa sama, penyelesaan fugas, dan
kemampuan mengennskakan pendapat,

Perggunadn Canva jugs bebukti berpengamb sgnfikan dalam meningkatkan koalins
pembelajaran. Aktivitas guru berads pada kategort sangat bak (96 5%), dan hasl belajar
v menimgknt dan mts-min pre-resr 46135 mcuj:a.d! 85,00 pada post-test, Hasil ug ¢
menunjukkan symibkans 0000 < 005 sesta NGap 072 (kategon tmgm), vang
menandakan sdanya peningkatan hasil belajas vang afaktf

UCAPAN TERIMAKASIH

Penuhs mengacapkan wnme: Kasib kepada semua pihak vang telsh membenkan dukuogan,
binsbangan, dan banfusn sslamn proses pencldian serty peoyvinunan amdkel m Secara khusus
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L1 Sawin, T X B K Sekahi, C. M B Banoy, B A Sahara, dan V' €. Bodi, “Menmphaican Kualias
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My, wol. I, hal 96-102, 2004
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Lampiran 4. Kartu Konsultasi Pembimbingan Tugas Akhir

1. Nama Mahasiswa

2. NIM

. Program Studi

. Pembimbing |

. Pembimbing 1l :
. Jenis Tugas Akhir

(= T N - L

~d

. Judul Tugas Akhir

KARTU KONSULTASI PEMBIMBINGAN

TUGAS AKHIR

: Dandi

: Evi Maya Sihombing

: Meynia Belenda

: 213010218010

: 213020218026

: 213102 1R006

: Teknologi Pendidikan

: Dr. Dra, Nani Setiawati M.Si,

: Fenroy Yedithia, S.Kom., M.T.L
: Skeipsidieototipareyeic/Jumal

limioh/Brosidingddapang Porotoha

1. PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN LAB
KOMPUTER TERHADAP ANTUSIAS BELAJAR
SISWA DI SMK YPSEI PALANGKA RAYA

2. PENGARUH KETERBATASAN FASILITAS
PEMBELAJARAN TERHADAP PRESENTASI
SISWA DI SMK YPSEI PALANGKA RAYA

3. INOVASIPELATIHAN PENGGUNAAN
APLIKAS] CANVA UNTUK SISWA DI SMA
YPSEIPALANGKA RAYA DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJAR
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Lampiran 5. Letter of Acceptance (LoA)

¢/ Jurnal Holaborasi Sains dan limu Terapan @

Link Jurnal : hitps:/ Autilibyprojectsolution.org/ejournal indes php/Jufill

Letter of Acceptance (LoA)

Nomor: 122/JURSIT/V/2026

Kepada Yth Bpk/ibu/Sdr
Fenroy Yedithia®,

Di

Tempat

Dengan ini kami sampaikan bahwa artikel dengan rincian berikut
dinyatakan diterima untuk diterbitkan di dalam Jurnal Kolaborasi Sains
dan llmu Terapan yang diterbitkan cleh Utiliti Project Solutin pada Vol 4
No 2 Edisi April - Juni 2026.

Judul : | Pambelajaran Menggunakan Laboratorium Komplitar
Terhadap Antusiasme Belajar Siswa SMK § - YPSEI
Palangka Raya

Penulis : | Fenroy Yedithia*®*, Nani Setyawati, Dandi, Evi Maya
Sihombing, Meynia Bellenda

Institusi t | Universicas Palangka Raya; Indonesia

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
seperlunya.

-

Roy Lamrun Sianturi, M.T

i Piattorm &
fos) LD workfiow by
Tildsh wrawr ks kb s Puirl S EnaleT @ CT RO VST oL ARG b ATRAL LR 0 B ETERA DAL LA (:)IS / PK-I-’

Alnmiat Belals
FL MOkt Pl 1L Db Badeladig Kali Auissslers Lngis
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Jurnal Media Informatika g e
(& sinta@)

TERAKREDITASI SINTA “PERINGKAT 5" 5K NO. 72/E/KPT/2024

443

Letter of Acepted (LoA)

Penulis yong terkasih,

Atas noma panitio, kami dengan senang hati memberitohukan bohwa
naskah Anda teloh ditinjou cleh resensi dan mendapat nilai positif. Dengon
1D artikel BBBO telah DITERIMA di “Jurnal Media Informatika (JuMIn)”,
CALL FOR PAPER VOLUME 7 Mo 3 Mei - Juni 2026 dengan data sebagoi
berikut:

Pengaruh Keterbatasan Fosilitas Pembelajaran Terhadap Motivasi Siswa
di SMKS-YPSEI Palangka Raya

Dandi* Evi Maya Sihombing,Meynia Bellenda
Universitas Palangka Raya, Indonesia

Menerimo ARTIKEL LENGKAP sekarang pada PROSES PRODUCTION untuk
DITERBITKAN di Jurnal Media Informatika (JuMIn) dan akan
dipublikasikan. Kami berterima kasih banyok atas partisipasi Anda dan
sekali lagi mengucapkan selamat atas pencapaian anda, di:

EDISI 7, CAL FOR PAPER 7 Na 3 Mei - Juni 2026

=Tals [ﬂ 11'“5‘202&‘ W
SINTA 5 %;

= Crossref |
NIDN. 0126099101
Indeks by :
J\-W\.C m-.un';?"#(:utcﬁclnﬁ GO g[e |f$l' rrrlrt.lr}f\‘s-
(5802 | A OARUDA | Dohccecs | o] |R8An
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e-lssn : 2B08-005X

Jurnal Media Informatika (4 sinta

TERAKREDITAS! SINTA "PERINGKAT 5" 5K NO. T2/E/KPT/2024

bk Jurnal et i i 2

Letter of Acepted (LoA)
Penulis yang terkasih,

Atas nama panitio, kami dengan senang hati memberitahukan bahwa
naskah Anda telah ditinjau oleh resensl dan mendapat nilal positif. Dengan
ID artikel 8881 teloh DITERIMA di “Jurnal Media Informatika (JuMIn)"”,
CALL FOR PAPER VOLUME 7 No 3 Mei - Juni 2026 dengan data sebagai
berikut:

Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya
Dalam Meningkaotkan Kualitas Pembelajaran Informatika

Evi Maya Sihombing®,Meynia Bellenda,Dandi
Universitas Palangka Raya, Indonesia

Menerima ARTIKEL LENGKAP sekarang pada PROSES PRODUCTION unfuk
DITERBITKAN di Jurnal Media Informatika (JuMIn) dan akan
dipublikasikan. Kami berterima kasih banyak atas partisipasi Anda dan
sekali lagi mengucapkan selomat atas pencapaion anda, di;

EDISL 7, CAL FOR PAPER | No 3 Mei - Juni 2026

su:l, 11-05-2026 W
2 ‘ SINTA 5 G
A

pCms.smfI

NIDN. 0126099101

Indaks by
X Cl o h\}(1*€: _:#.. A l.tf’l“.-][[ﬂl’é Go gle | - ["-nnpngcrh ‘
ﬁm&w&'ﬁ (@caruoa| i | =N | RGAD
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH PROVINS! KALIMANTAN TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
RISET DAN INOVASI DAERAH

Jatan Dipreiogeeo Mo, 60 ThyFax (05306) 322 1645, Websibe voww bapgie idnhalteng guid
Fros-l St sl ke o g il
Palamgka Reya #3011

IZIN PENELITIAN
Momar - 072/0491/5V1Bidedn/ 2026

Membac © Surat dan Wakd Dekan FRIF Universitas Polangka Raya Nomor | 2EUSANSA WU F0028 Tanggal 13 MEDAS,
Perihal Surat Lain Panalian

Mergngal

1. Undang-tndang: Momor 18 Tahun 2002, Tenlang. Sislam Masional: Pepelilan, Pengembangan dan Panerapan limu
Pengetatinan dan Teknolagl,

2, Pesatutan Menien Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 Tenlana Pedeman Pemyelengoasaan Pereitian dan Pengembangas i
Lingkungan Degartemen Dakam Neger dan Pemarintih Dhaniah,

3, Pemturan Gubarms Kalimantan Tengah Nomor 12 Tahun 2015 Testang Perabahan Mas Perturan Gubrermer Kalmantan
Tengal Memor 58 Tahun 2008 Tentong Tala Cara Pemberian izin Peneliian | Pendataan Bag Setipp Instansi Pemesniah
maupyn Man Famariniah,

Mambarikan lain Kepada . DANDI
MM 23102180101
Tim Survey | Penebt dari ¢ MAHASISWA PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN UNIVERSITAS PALANGHKA

RAYA serta TIM FEH"I"HSUN ARTIKEL ATAU JURNAL ILMIAH

Al inwlsksanakan Peibian

yang besudul : PEMBELAJARAN MENGGUMNAKAN LABORATURIUM KOMPUTER TERHADAP
ANTUSIASME BELAJAR SISWA SMKS ~ YPSEI PALANGKA RAYA PENGARUH
KETERBATASAN FASILITAS PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVAS! SISWA DI SMKS -
YPSE| PALANGKA RAYA PENGGUNAAN APLIKASI CANVA UNTUK SISWA DI SMKS -
rhiﬁm%ﬂm RAYA DALAM MENINGEKATHAK KUALITAS PEMBELAJARAN

Lokasgi © BMKS-YFSEl PALANGIA RAYA

Dengan ketenhman sebagai benka

a. Salbdnya penelll & fempal lokash ponettian hans malapo®an cid kapada Pejatal jang bendenang selempat

b, Hasll Penelilizn ini sipaya disampaian kepada :
1}. Kopals BAPPERIDA Proving: Kalimantan Tengah beraga Soll Copy.
25 SMKS-YPSE) PALANGEA RAYA Sebanyak 1 {Salu) ekgamplar,

£ Sural |20 Ponalitian ini agar tidek disatabgunakan uribak juas lestents yosgy dapal menggaitigu kestabilan Pemarital; W6ap
ey diguetakan uniuk kepestuan imish;

d.  Sural lgn Paneifian Wi dapa dibatakan sewakie-wakiu-apabila pensiti boak remssahi kelantuar:katentosn pada butica, b
deib & lerseln dhales,

2. Sural lin peneitian ini berlaku sejak Serbitkan dan berakhir pada tangoal 3 AGUSTUS 2026
Drermiidan Sural izin pemelilian inl diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
DIKELUARKAN DI PALANGKA RAYA

PADH, TANGGAL 20 ME| 2026
A HEPALA BADAN PLHLW PEMBANGLINAN,

Il disansiian heisth .,

1. Gaheere Ko Tengah Sotagn Lporan.

2. Kooty D Posdedd im Priowd Faokmdaeilim Tnngah
1 W Dean | Illl‘l.l-rmlul.'.u-'elarqca Ié_-cFa
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Lampiran 7. Surat Tugas Tim Penguji Hasil Tugas Akhir

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PALANGKA RAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Kampus PR Tunjung Nyaho Jalan Yos Sudarso
Kalimantan Tengah Palangka Raya (73111)

Ematl : lklp_gﬂupr.ac.k! - Lamian  fip.iprac id

RAT TUGAS TIM PEN INAR L AKH
Nomor : 245/UN24.3.1.4/DT/2026

Koordinator Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Palangka Raya memberikan tugas kepada Tim Penguji sebagal berikut:

Pangkat
No Nems Golongan/Jabatan Ketarangan
1 Drs. Orbit Thomas, M.Pd Pembina Tk. [/ IV.b did
NIP. 196201091966031002 Lektor Kepala i
Dr. Dra, Mani Setiveati, M.Si Pembina Tk, I f IV.b .
2 : Penguiji 1
NIP. 196510711 1985032002 Lekior
Fenroy Yedithia, S.Kom., M.T.L Penata Muda Tk. 1/ 1ILb
* | wip. 199208112022031010 Asisten Abli Panguy 11
Nama : Dandi
NIM 1 213010218010
Jurusan 1 Ty Pendidikan
Program Studi 1 Teknologi Pendidikan
Hari, Tanggal/Waktu : Selasa, 26 Mei 2026 / 08.00 - 09,30 WIB
Jenis Tugas Akhir 1 Jurnal
Judud Tugas Akhir : 1. PEMBELAJARAN MENGGUMAKAN LAB., KOMPUTER TERHADAP

ANTUSIASME BELAJAR SISWA DI SMKS-YPSET PALANGKA RAYA
2. PENGARUH KETERBATASAN FASILITAS PEMBELAJARAN TERHADAP
MOTIVASI SISWA DI SMKS-YPSEL PALANGEA RAYA
3. PENGGUNAAN APLIKASI CANVA UNTUK SISWA DI SMKS-YPSEL
PALANGKA  RAYA  DALAM  MENINGKATKAM  KUALITAS
PEMBELAJARAN INFORMATIKA POWERPOINT BAGT GURL SMP
Pelaksanaan/Ruang 1 Offfine (Ruang Micro Teaching PS Teknologi Pendidikan)

Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penub tanggung jawab,

Palangka Raya, 22 Mei 2026

Baln| Besar Cathtan

SHREED 1 U0 ETE Moy 11 Tahen 2008 Pasal 5 ayat | Inforamst Blekimnik danystau Dolumen Bebirops danfatsy hasi cetlmya
L e apakan hlat bukdi Fukoen yang ah,

2. Dohusmen inl tertanda dindalangan secara Elckironlk menggunakan seviiffn Elckinonik yang diterbition BSiE
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,

DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PALANGKA RAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Kampus UPR Tunjung Nyaho Jalan Yos Sudarso
Kalimantan Tengah Palangka Raya (73111)

Emalt - Ikiatgupw.ac.id - laman ; Ek-:p.awac.!d

SURAT TUGAS TIM PENGUJI SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR
Momor ; 246/UN24.3.1.4/DT/2026

Keordinator Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Tmu Pendidikan Universitas
Palangka Raya memberikan tugas kepada Tim Penguji sebagal berikut:

Pangkat
e Nama Golongan/Jabatan Ketarangan
i Drs. Orbit Thomas, M.Pd Pembina Tk, I/ IV.b Kakiia
NIP. 1965201091986031002 Lektor Kepala
Dr. Dra, Nani Setiwati, M.5i Pembina Tk, 1 [ IV.b
2 Penguiji I
NIP, 19610711 1985032002 Lektar
3 | Fenroy Yedithia, S.Kom., M.T.L -Penata Muda Tk. 1/ ILb Pengui 11
NIP. 199208112022031010 Asisten Ahli g
Nama : Evi Maya Sihombing
NIM ¢ 213020218026
Jurusan ¢ Ilmu Pendidikan
Program Studi ¢+ Teknologl Pendidikan
Hari, Targgal/Waktu : Selasa, 26 Mel 2026 / 08.00 - 09.30 WIB
Jenis Tugas Akhir ¢ Jurmal
Judul Tugas Akhir : 1. PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN LAR., KOMPUTER TERHADAP

ANTUSIASHE BELAJAR SISWA DI SMKS-YPSEI PALANGKA RAYA
2. PENGARUH KETERBATASAN FASILITAS PEMBELAJARAN TERHADAP
MOTIVAST SISWA DI SMKS-YPSET PALANGKA RAYA
3. PENGGUNAAN APLIKASI CANVA UNTUK SISWA DI SMKS-YPSEL
PALAMNGKA ~ RAYA  DALAM  MENINGKATKAN  KUALITAS
PEMBELAJARAN INFORMATIKA POWERPOINT BAGT GURL SMP
Pelaksanaan/Ruang : Offline {(Ruang Micro Teaching PS Teknologi Pendidikan)

Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab,

Palangka Raya, 22 Mei 2026

L. NI TTE M. 11 Tahun 2008 Fasal 5 ayat 1 “Tndoroms Exchirondk duyetas Do Elmktrondc danfatou hadl ectabrya
reruipian skt bubtl hukim yang sah.
2. Dokumen ini tertanda ditandatangani secarn Elcktronik renggunakan serlifkat Elektrank v diterhithan BSE
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,

DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PALANGKA RAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Kampus UPR Tunjung Nysho Jalan Yos Sudarso
Kalimantan Tengah Palangka Raya (73111)

Email .'ﬁi[rs‘_i'-,epr A i = Laman ! fiin. upe e i

SURAT TUGAS TIM PENGUJI SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR
Nomor ; 247/UN24.3,1.4/DT/2026

Koardinator Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakullas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas

Pangkat
No Nama Gélongan/Jabatin Keterangan
{ Drs. Orbit Thomas, M.Pd Pembina Tk 1/ IV.b Kot
NIP. 166201091986031002 Lektor Kepala “
2 Dr. Dra. Nani Setiwati, M.Si Pembina Tk. 1/ IV.b p i
NIP. 196107111985032002 Lektor bk
3 Fenroy Yedithia, 5.Kom., M.T.L Penata Muda Tk. 1/ IILb Benguil 11
NIP. 199208112022031010 Asisten Ahi L
Nama ¢ Meynia Belenda
NIM + 213010218006
Jurusan ¢ Timu Pendidikan
Pragram Studi : Teknologi Pendidikan
Hari, Tanggal/Waktu : Selasa; 26 Mei 2026 / 08.00 - 09.30 WIB
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian

. YAYASAN PENDIDIKAN ALUMN| SARJANA EKONOMI INDONESIA
MKS-YPSEI PALANGKA RAYA

o Alamat: Jalan Yos Sudarse No15 Palangka Raya
" Webaite: htips:Fsmks.ypsel sohid! ; e-mail : amidsaipraya@amall com
KOTA PALANGHA RAYA PROVING! KALIMANTAN TENGAH

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 085.03/SMKS-YPSEI/V/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini:

MNama : ANGELIS EVINTHA, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMKS YPSEI Palangka Raya

Alamat : L Yos Sudarso Nomor 15 Kota Palangka Raya
Menerangkan bahwa mahasiswa vang beridentitas:

Nama : DANDI

NIM T 213020218010

Jenjang T 5

Jurusan, Program Studi : Hmu Pendidikan, Teknologi Pendidikan
Universitas : Universitas Palangka Raya

Telah selesai melaksanakan Penelitian/Observasi di SMKS-YPSE] Palangka Raya untuk

memperoleh data dalam rangka peryusunan Tugas Akhir vang berjudul:

. PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN LABORATORIUM KOMPUTER
TERHADAP ANTUSIASME BELAJAR SISWA SMKS-YPSEI PALANGKA
RAYA

2. PENGARUH KETERBATASAN FASILITAS PEMBELAJARAN TERHADAP
MOTIVASI SISWA DI SMKS-YPSEI PALANGKA RAYA

3. PENGGUNAAN APLIKASI CANVA UNTUK SISWA DI SMKS-YPSEIQ
PALANGKA RAYA DALAM MENINGKATKAN  KUALITAS
PEMBELAJARAN INFORMATIKA

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada vang bersangkutan untuk

dapat digunakan sebagaimana mestinya,
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Melakukan konsultasi bersama
Kepala Sekolah SMKS-YPSEI
Tentang Fasilitas Sekolah

Penyerahan Surat Observasi/ Penelitian
di SMKS-YPSEI
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Melakukan konsultasi bersama guru Konsultasi Terkahir Dengan Guru
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Melakukan konsultasi bersama Dosen
Pembimbing Il dan Koordinator
Prodi Teknologi Pendidikan

Melakukan konsultasi bersama Dosen
Pembimbing I
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Melakukan perkenalan dengan siswa Pembelajaran Penggunaan Lab.

SMKS-YPSEI sebelum penelitian Komputer

Melakukan pengisian kuesioner atau
angket Penelitian oleh siswa SMKS-
YPSEI

Penyampaian Materi Informatika
sebelum penggunaan aplikasi Canva
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Pembelajaran Penggunaan Aplikasi Mendampingi siswa dalam
Canva penggunaan aplikasi Canva
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ABSTRAK

Rendahnya antusiasme belajar siswa yang disebabkan oleh pembelajaran
konvensional dan kurang optimalnya pemanfaatan laboratorium komputer di
SMKS-YPSEI Palangka Raya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan laboratorium komputer terhadap antusiasme belajar siswa.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah
sampel 18 siswa yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan uji
validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, regresi linear sederhana, dan uji t
melalui SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan laboratorium komputer
berada pada kategori tinggi, dan antusiasme belajar siswa juga berada pada kategori
cukup tinggi. Hasil uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 2,700 dengan
signifikansi 0,002 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara
penggunaan laboratorium komputer terhadap antusiasme belajar siswa. Guru perlu
mengoptimalkan penggunaan laboratorium komputer secara efektif dan inovatif
untuk mendukung pembelajaran.

Kata Kunci: Laboratorium Komputer, Antusiasme Belajar, Media Pembelajaran
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ABSTRACT

Low student enthusiasm for learning is caused by conventional learning and
the suboptimal use of the computer laboratory at SMKS-YPSEI Palangka Raya. The
purpose of this study was to determine the effect of computer laboratory use on
student enthusiasm for learning. The method used was a descriptive guantitative
approach, with a sample of 18 students drawn using a saturated sampling
technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed
using validity, reliability, normality, linearity, simple linear regression, and the t-
test using SPSS.

The results showed that computer laboratory use was high, and student
enthusiasm for learning was also quite high. The t-test results showed a calculated
t-value of 2.700 with a significance level of 0.002 <0.05, indicating a significant
effect between computer laboratory use and student enthusiasm for learning.
Teachers need to optimize the use of computer laboratories effectively and
innovatively to support learning.

Keywords: Computer Laboratory, Learning Enthusiasm, Learning Media
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan belajar
dan membelajarkan siswa di dalam kelas. Proses ini tidak hanya sekadar
penyampaian materi, tetapi juga mencakup interaksi antara guru dan siswa
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran harus dirancang secara sistematis agar mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran dapat dipahami sebagai sebuah proses yang bertujuan untuk
membelajarkan siswa secara aktif dan efektif di dalam kelas (Nurhasanah et
al., 2025).

Namun di era sekarang, kegiatan pembelajaran masih sering disajikan
secara konvensional dengan berfokus pada guru (teacher centered).
Penyampaian materi cenderung berlangsung satu arah, hanya sebatas transfer
informasi tanpa didukung oleh media pembelajaran yang berkembang. Kondisi
ini mengakibatkan siswa merasa jenuh dan kurang bergairah dalam mengikuti
pembelajaran. Ketika pembelajaran tidak berpusat pada siswa, maka minat
belajar serta antusiasme siswa akan mengalami penurunan (Intaniasari et al.,
2022). Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang digunakan oleh guru
serta kurangnya variasi metode pembelajaran menyebabkan keterlibatan siswa
menjadi rendah, sehingga siswa cenderung pasif dan tidak antusias dalam
mengikuti kegiatan belajar di kelas (Hidayat & Mulyono, 2023)

Salah satu permasalahan utama yang muncul dalam kondisi tersebut
adalah rendahnya antusiasme belajar siswa. Penggunaan metode ceramah
secara dominan dalam pembelajaran membuat siswa mudah merasa bosan dan
jenuh, sehingga suasana belajar menjadi kurang aktif dan kurang
menyenangkan. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran serta kurang optimal dalam menyerap informasi yang
diberikan, bahkan berdampak pada kesulitan dalam menghadapi soal-soal ujian

suasana kelas menjadi kurang kondusif dan siswa sering terlihat tidak
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bersemangat ketika pembelajaran berlangsung (Sriwati et al., 2026).

Rendahnya antusiasme belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor
penyebab, salah satunya adalah kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran.
Antusiasme belajar sendiri merupakan sikap siswa yang menunjukkan
semangat, gairah, serta minat yang tinggi untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran (Intaniasari et al., 2022). Semakin tinggi tingkat antusiasme
siswa dalam belajar, maka semakin besar pula peluang mereka untuk mencapai
prestasi yang optimal, dan sebaliknya, rendahnya antusiasme akan berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa (Rodhiyah et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang tepat untuk meningkatkan antusiasme belajar siswa agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat dan
antusiasme belajar siswa adalah dengan memanfaatkan laboratorium komputer
sebagai sarana pendukung pembelajaran. Pemanfaatan laboratorium komputer
yang dikelola dengan baik dapat menciptakan layanan pembelajaran yang lebih
optimal, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan mutu proses
belajar mengajar serta kualitas hasil belajar siswa (Pitriani, 2023). Dengan
adanya pembelajaran yang melibatkan teknologi, siswa diharapkan lebih
tertarik dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Penggunaan laboratorium komputer dalam pembelajaran menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan antusiasme belajar siswa.
Laboratorium komputer merupakan sarana yang digunakan untuk kegiatan
praktikum komputer sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (Jadmiko & Wulan, 2022). Melalui pemanfaatan
laboratorium komputer, siswa dapat belajar secara langsung melalui praktik,
sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami (Sriwati et al., 2026).Selain itu, fasilitas laboratorium yang memadai
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman serta mendorong mereka
untuk lebih aktif dan eksploratif dalam belajar (Harahap et al., 2025).

Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan siswa mengakses
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berbagai sumber belajar yang lebih variatif dan interaktif sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Modeong
etal., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis komputer memiliki pengaruh positif terhadap minat dan antusiasme
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Jadmiko & Wulan (2022),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pembelajaran berbasis
komputer terhadap minat belajar siswa. Penelitian oleh Mujahid et al. (2023)
juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan laboratorium komputer mampu
meningkatkan literasi digital serta pemahaman siswa melalui praktik langsung.
Selain itu, penelitian oleh Modeong et al. (2025), menyatakan bahwa
penggunaan laboratorium komputer memberikan kontribusi positif terhadap
minat belajar siswa karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan praktis.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMKS-YPSEI Palangka Raya,
ditemukan bahwa proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru
dengan penggunaan metode yang kurang variatif. Selain itu, pemanfaatan
laboratorium komputer di sekolah tersebut belum optimal dan fasilitas yang
tersedia juga belum cukup memadai. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, yang ditunjukkan dengan
kurangnya partisipasi aktif siswa serta rendahnya minat dalam belajar. Oleh
karena itu, diperlukan suatu upaya untuk mengoptimalkan penggunaan
laboratorium komputer sebagai media pembelajaran guna meningkatkan
antusiasme belajar siswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan
laboratorium komputer. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran menggunakan laboratorium komputer terhadap

antusias belajar siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya.
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B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menggunakan laboratorium

komputer terhadap antusiasme belajar siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya.

C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu pendidikan
mengenai pemanfaatan laboratorium komputer dalam pembelajaran serta
pengaruhnya terhadap antusiasme belajar siswa, sekaligus menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Bagi sekolah, dapat menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan laboratorium komputer di SMKS-YPSEI
Palangka Raya agar lebih optimal dan efektif.

b) Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam meningkatkan strategi
pembelajaran yang dapat menumbuhkan antusiasme belajar siswa
melalui pemanfaatan laboratorium komputer.

c) Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik

sehingga meningkatkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Laboratorium Komputer
Komputer merupakan media elektronik yang banyak digunakan untuk
membantu manusia dalam mengelola data serta menyimpan informasi (data
storage) secara lebih praktis, cepat, dan efisien dalam berbagai kebutuhan

(Amerza et al., 2023). Laboratorium merupakan unit kerja dengan sumber daya
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manusia, ruang khusus, dan media pembelajaran yang mendukung peningkatan
minat mengajar guru dan belajar siswa, sehingga perlu dikelola secara optimal
sebagai sarana penunjang proses pembelajaran di sekolah (Pitriani, 2023).
Laboratorium komputer merupakan ruang yang dilengkapi peralatan
praktik, berfungsi sebagai sarana pembelajaran, pusat pengujian teori dan
inovasi, serta tempat pelaksanaan kegiatan belajar bagi guru, peserta didik, dan
pihak terkait (Ulya & Kurniawan, 2024). Laboratorium komputer berfungsi
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, khususnya pada
kompetensi keahlian yang menggunakan komputer sebagai alat utama dalam
kegiatan praktik. Pemanfaatan laboratorium secara efektif menjadi salah satu
syarat penting dalam pelaksanaan pembelajaran praktikum (Khafid & Fahmi,
2022). Menurut Marliany et al. (2025), laboratorium komputer adalah sarana
pembelajaran yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan praktikum komputer serta
menjadi indikator penting dalam pembelajaran teknologi informasi dan
komunikasi. Kualitas laboratorium komputer, menurut Gie dalam Subowo
(2008), dapat diukur melalui lima indikator, yaitu 1) lokasi atau ruang belajar,
2) pencahayaan, 3) suhu atau pendingin ruangan, 4) kelengkapan sarana

pembelajaran, serta 5) kebersihan ruangan (Marliany et al., 2025).

B. Antusiasme Belajar

Antusiasme belajar merupakan sikap yang ditunjukkan siswa berupa
semangat dan gairah yang tinggi, disertai minat yang besar untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran (Intaniasari et al., 2022). Rasa antusias
dapat diartikan sebagai emosi positif yang berperan penting dalam proses
belajar, karena tanpa keterlibatan emosi, kemampuan ingatan terhadap materi
pembelajaran menjadi kurang optimal dalam aktivitas saraf otak (Destrivo et
al., 2023). Antusiasme belajar adalah dorongan berupa gairah, semangat, dan
minat yang berasal dari dalam diri individu, baik secara spontan maupun dari
pengalaman, serta mencerminkan keyakinan untuk mencapai tujuan (Pratiwi,
2021).

Antusiasme merupakan gairah dan semangat yang mendorong seseorang
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untuk melakukan tugas dengan senang hati serta menunjukkan keterlibatan
aktif karena menyadari pentingnya suatu kegiatan, termasuk dalam proses
pembelajaran (Rodhiyah et al., 2021). Adapun indikator dari antusiasme
belajar dalam kegiatan proses belajar mengajar, yaitu: 1) respon, 2) perhatian,
3) kemauan, 4) konsentrasi, dan 5) kesadaran (Pratiwi, 2021).

BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.
Pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya (Sugiyono, 2021).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan dan meringkas
berbagai kondisi, situasi, atau variabel yang menjadi objek penelitian
berdasarkan apa yang terjadi di lapangan, kemudian mengungkap karakteristik

atau gambaran dari kondisi, situasi, atau variabel tersebut.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X dan XI
program keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) dan
Kuliner di SMK-YPSEI Palangka Raya.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga tidak dilakukan

pemilihan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 18 siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK-YPSEI Palangka Raya yang beralamat
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di Jalan Yos Sudarso No. 15, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya,
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111.

Waktu penelitian dimulai setelah memperoleh izin penelitian dengan
kurun waktu kurang lebih 2 bulan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026.

D. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan instrumen atau alat pengumpulan data yang berisi
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, responden diminta untuk
memilih kategori jawaban yang telah disediakan oleh peneliti, yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju
(STS).
Untuk skala Likert, setiap jawaban diberi bobot nilai sebagai berikut:

Tabel 3. 1. Skor Kategori Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor Item Positif ~ Skor Item Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Sumber: Arikunto (2010)

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa Yyang seharusnya diukur. Validitas butir soal yang dilakukan
menggunakan program ANATES uraian. Secara umum, validitas soal uraian

menggunakan rumus korelasi product momen yaitu:

Foo NEIxY —(EXIEY)
RN et e
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Keterangan:
Txy : Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

X : Skor item
Y : Skor total
N : Jumlah siswa

Tabel 3. 1 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Item  r hitung (tertinggi) r tabel (0,632) Keterangan
X1 0,854 0,632 Valid

X2 0,867 0,632 Valid

X3 0,804 0,632 Valid

X4 0,94 0,632 Valid

X5 0,758 0,632 Valid

X6 0,83 0,632 Valid

X7 0,83 0,632 Valid

X8 0,94 0,632 Valid

X9 0,867 0,632 Valid

X110 0,773 0,632 Valid

X111 0,791 0,632 Valid

X112 0,83 0,632 Valid

X13 0,758 0,632 Valid

X114 0,681 0,632 Valid

X15 0,971 0,632 Valid

X116 0,574 0,632 Tidak valid
X17 0,885 0,632 Valid

X18 0,943 0,632 Valid

X19 0,621 0,632 Tidak valid
X20 0,509 0,632 Tidak valid
X21 0,971 0,632 Valid

X22 0,655 0,632 Valid

X23 0,557 0,632 Tidak valid
X24 0,971 0,632 Valid

X25 0,802 0,632 Valid

X26 0,885 0,632 Valid

X27 0,802 0,632 Valid

X28 0,69 0,632 Valid

X29 0,736 0,632 Valid

X30 0,715 0,632 Valid

Y1 0,798 0,632 Valid

Y2 0,745 0,632 Valid

Y3 0,769 0,632 Valid
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Y4 0,689 0,632 Valid

Y5 0,74 0,632 Valid
Y6 0,913 0,632 Valid
Y7 0,524 0,632 Tidak valid
Y8 0,598 0,632 Tidak valid
Y9 0,732 0,632 Valid
Y10 1 0,632 Valid
Y11 0,913 0,632 Valid
Y12 0,885 0,632 Valid
Y13 0,732 0,632 Valid
Y14 1 0,632 Valid
Y15 0,773 0,632 Valid
Y16 0,537 0,632 Tidak valid
Y7 1 0,632 Valid
Y18 1 0,632 Valid
Y19 0,773 0,632 Valid
Y20 0,916 0,632 Valid
Y21 0,686 0,632 Valid
Y22 0,678 0,632 Valid
Y23 0,885 0,632 Valid
Y24 0,798 0,632 Valid
Y25 0,74 0,632 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas, sebagian besar item pada variabel X
dan Y dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi rhitung > rtapel. Pada
variabel X, hampir seluruh item valid, kecuali X16, X19, X20, dan X23
yang memiliki nilai < 0,632 sehingga dinyatakan tidak valid. Pada variabel
Y, mayoritas item juga valid, namun terdapat dua item yang tidak valid yaitu
Y7, Y8 dan Y16 karena tidak memenuhi Kriteria.

. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil
dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Instrumen
akan dinyatakan reliabel apabila instrumen penelitian memiliki tingkat
keandalan koefisien > 0,6. Jika reliabilitas < 0,6, maka instrumen tersebut
tidak reliabel. Analisis ini menggunakan alat berupa SPSS 22.00 for

Windows.
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Tabel 3. 2 Koefisien Reliabilitas Instrumen Penelitian

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0,0-0,2 Sangat rendah
>0,2-04 Rendah

>0,4-0,6 Sedang

>0,6 -0,8 Tinggi

>0,8-1,0 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Jumlah  Keterangan
Alpha Item

Laboratorium Komputer (X) 0,709 18 Reliabel

Antusiasme Belajar (Y) 0,705 23 Reliabel

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel Laboratorium Komputer

(X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,709, yang menunjukkan

bahwa instrumen termasuk dalam kategori reliabel. Sementara itu, variabel

Antusiasme Belajar (Y)memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,705,

yang menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Dengan demikian, seluruh

item pada kedua variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam

penelitian.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Ada dua cara mendeteksi apakah residual memiliki distribusi

normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji

normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Penelitian ini menggunakan perhitungan SPSS maka pengambilan

keputusan adalah:

1) Jika nilai signifikan (Sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
linear.

2) Jika nilai signifikan (Sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka data

tidak linear.

b. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini variabel bebas mencakup Penggunaan
Laboratorium Komputer sedangkan variabel terikatnya adalah Antusiasme
Belajar Siswa.
a. Regresi Linear Sederhana
Model persamaan regresi linear sederhana terdapat pada variabel
Antusiasme Belajar Siswa (YY), Penggunaan Laboratorium Komputer
(X). Adapun model penelitiannya sebagai berikut:
Y=a+bx+ -Bnxn+e
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta
b = Koefisien regresi (Duwi Prayitno, 2019)

e=eror
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Adapun regresi sederhana pada penelitian ini adalah:
Keterangan:

Y = Antusiasme Belajar Siswa

X = Penggunaan Laboratorium Komputer

a = Konstanta

b = Koefisien regresi (Duwi Prayitno, 2019)

e=eror

b. Uji T
Pengujian hipotesis parsial dengan menggunakan:
Cara mengambil keputusan dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi, yaitu:

a) Jika Thitung<Ttaber dengan nilai probabilitas signifikansi >0,05, maka
tidak ada pengaruh signifikan antara masing-masing variabel X
dengan variabel .

b) Jika Thitung>Ttaber dengan nilai probabilitas signifikansi <0,05, maka
ada pengaruh signifikan antara masing-masing variabel X dengan

variabel Y.

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi merupakan suatu gambaran data dari masing-masing variabel
yang diperoleh saat berada di lapangan.
Tabel 4. 1 Deskripsi Data

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum [Maximum [Mean [ Deviation
Penggunaan Laboratorium 18 |77 191 98,06 | 14,140
Komputer
Antusiasme Belajar Siswa |18 |78 94 85,17 5,136
Valid N (listwise) 18

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat dilihat nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel
penelitian. Uraian distribusi data untuk setiap variabel dijelaskan sebagai
berikut:

1. Variabel X (Penggunaan Laboratorium Komputer): Memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 98,06 dengan nilai minimum 77 dan nilai maksimum 121.
Standar deviasi sebesar 14,140 menunjukkan bahwa variasi data
Penggunaan Laboratorium Komputer antar responden relatif cukup besar.
Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan laboratorium komputer
oleh responden memiliki perbedaan yang cukup beragam.

2. Variabel Y (Antusiasme Belajar Siswa): Memiliki nilai rata-rata sebesar
85,17 dengan nilai minimum 78 dan nilai maksimum 94. Standar deviasi
sebesar 5,136 menunjukkan bahwa penyebaran data Antusiasme Belajar
Siswa relatif kecil, sehingga tingkat antusiasme belajar siswa antar
responden cenderung lebih homogen atau stabil.

Selanjutnya, menyajikan distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan variabel yang diteliti.

1. Deskripsi Data Variabel Penggunaan Laboratorium Komputer (X)
Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:

Nilai minimum =77

Nilai maksimum =121

Mean (rata-rata) = 8,06

Standar deviasi = 14,140

Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:
Batas Atas (Mi + 1SDi) =98,06 + 14,14 = 112,20
Batas Bawah (Mi — 15Di) = 98,06 - 14,14 = 83,92

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Penggunaan Laboratorium Komputer (X)

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 X>112,20 4 22,2 Sangat Tinggi
2 9806<X<112,20 8 44,4 Tinggi

3 83,92<X<098,06 3 16,7 Rendah
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4  X<8392 3 16,7 Sangat Rendah
Jumlah 18 100
Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel Penggunaan
Laboratorium Komputer menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 44,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan laboratorium komputer oleh responden
cenderung sudah baik dan cukup intensif. Selanjutnya, responden yang
berada pada kategori sangat tinggi sebesar 22,2%, yang menunjukkan
bahwa sebagian kecil responden telah menggunakan laboratorium komputer
secara optimal.

Sementara itu, kategori rendah dan sangat rendah masing-masing
sebesar 16,7%, yang mengindikasikan masih terdapat responden yang
belum memanfaatkan laboratorium komputer secara maksimal. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan laboratorium komputer
pada responden penelitian ini cenderung berada pada kategori tinggi,

meskipun masih terdapat variasi penggunaan antar responden.

Deskripsi Data Variabel Antusiasme Belajar Siswa ()
Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:

Nilai minimum =78

Nilai maksimum =94

Mean (rata-rata) = 85,17

Standar deviasi = 5,136
Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:

Batas Atas (Mi + 1SDi) =85,17 + 5,14 = 90,31

Batas Bawah (Mi — 1SDi) = 85,17 - 5,14 = 80,03

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Antusiasme Belajar Siswa ()

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori

1 Y=>9031 4 22,2 Sangat Tinggi
2 8517<Y<9031 6 33,3 Tinggi

3 80,03<Y<8517 5 27,8 Rendah
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4 Y<80,03 3 16,7 Sangat Rendah
Jumlah 18 100
Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel Antusiasme Belajar
Siswa menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
tinggi dengan persentase sebesar 33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum antusiasme belajar siswa tergolong baik. Selanjutnya, responden
pada kategori rendah sebesar 27,8%, yang menunjukkan masih terdapat
sebagian siswa yang memiliki tingkat antusiasme belajar yang belum
optimal.

Kategori sangat tinggi sebesar 22,2% menunjukkan adanya siswa
yang memiliki antusiasme belajar yang sangat baik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sementara itu, kategori sangat rendah sebesar 16,7%
menunjukkan masih adanya sebagian kecil siswa yang kurang memiliki
antusiasme dalam belajar. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
Antusiasme Belajar Siswa berada pada kategori cukup tinggi, meskipun

masih terdapat variasi tingkat antusiasme di antara responden.

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independen memiliki nilai residual yang

berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 18
Normal ParametersaP Mean 0,0000000

Std. Deviation |4,72734000
Most Extreme Differences  Absolute 0,136

Positive 0,136

Negative -0,108
Test Statistic 0,136
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢4
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai keseluruhan
variabel membentuk garis lurus (linear) atau tidak.

Tabel 4. 5. Hasil Uji Linearitas pada Variabel Penggunaan Laboratorium

Komputer
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square |F Sig.
Antusiasme Between (Combined) | 428,000 |14 (30,571 |4,474 0,122
Belajar Siswa * Groups [Linearity 68,588 |1 |68,588 |10,037|0,051
Penggunaan Deviation
Laboratorium from 359,412 | 13|27,647 | 4,046 |0,138
Komputer Linearity
Within Groups 20,500 |3 |6,833
Total 448,500 | 17

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Penggunaan
Laboratorium Komputer dan Antusiasme Belajar Siswa, diperoleh nilai
signifikansi pada kolom Deviation from Linearity sebesar 0,138. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,138 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel.

C. Uji Hipotesis Penelitian
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Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 71,237 8,276 8,608 |0,000
Penggunaan
Laboratorium 0,142 0,084 0,391 2,700 (0,002
Komputer

a. Dependent Variable: Antusiasme Belajar Siswa
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:

Y = 71,237 + 0,142X + e

Keterangan:

Y = Antusiasme Belajar Siswa

X = Penggunaan Laboratorium Komputer

e = error

Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui nilai

konstanta dan koefisien regresi dalam penelitian.

a)

b)

Nilai konstanta (a) = 71,237 artinya jika variabel Penggunaan
Laboratorium Komputer bernilai 0, maka Antusiasme Belajar Siswa akan
bernilai 71,237.

Nilai b (koefisien regresi) = 0,142 menunjukkan bahwa setiap terjadi
peningkatan 1 poin pada variabel Penggunaan Laboratorium Komputer,
maka Antusiasme Belajar Siswa akan meningkat sebesar 0,142 poin. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif.
e merupakan faktor lain di luar model penelitian yang juga dapat
memengaruhi  Antusiasme Belajar Siswa selain  Penggunaan

Laboratorium Komputer.

2. UjiT
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Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
diberikan variabel independen (X) terhadap variabel dependent () secara
parsial (sendiri).

Tabel 4. 7. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Model t Sig.
1 | (Constant) 8,608 0,000
Penggunaan Laboratorium Komputer 2,700 0,002

a. Dependent Variable: Antusiasme Belajar Siswa
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratorium
Komputer memiliki nilai thiung Sebesar 2,700 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002. Nilai thitung lebih besar dari e (2,101) dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Penggunaan Laboratorium Komputer berpengaruh signifikan

terhadap Antusiasme Belajar Siswa.

D. Pembahasan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratorium
Komputer memiliki nilai thiung Sebesar 2,700 dengan nilai signifikansi sebesar
0,002. Nilai thitung tersebut lebih besar dari tianer (2,101), nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
secara parsial variabel Penggunaan Laboratorium Komputer berpengaruh
signifikan terhadap Antusiasme Belajar Siswa.

Hasil distribusi frekuensi variabel Penggunaan Laboratorium Komputer
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi
(44,4%). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium komputer di
SMKS-YPSEI Palangka Raya sudah cukup baik dan telah digunakan dalam
proses pembelajaran secara cukup intensif. Namun demikian, masih terdapat
variasi tingkat penggunaan antar siswa yang dapat dipengaruhi oleh akses,

intensitas pembelajaran, serta strategi guru dalam mengintegrasikan
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laboratorium komputer ke dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran modern, penggunaan teknologi menjadi
bagian penting dalam menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan
menarik. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Nurhasanah et al.,
2025). Dengan demikian, laboratorium komputer menjadi salah satu bentuk
inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara
langsung.

Namun demikian, pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
berpusat pada guru (teacher centered) sering kali menyebabkan siswa kurang
aktif dan mudah merasa bosan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat &
Mulyono (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan media pembelajaran
dan metode yang kurang variatif dapat menurunkan antusiasme belajar siswa.
Oleh karena itu, pemanfaatan laboratorium komputer dapat menjadi alternatif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Harahap et al. (2025) menyatakan bahwa fasilitas laboratorium yang
memadai dapat meningkatkan keterampilan teknologi siswa serta mendorong
pembelajaran yang lebih aktif dan eksploratif. Kualitas laboratorium komputer
sendiri dipengaruhi oleh beberapa indikator, seperti lokasi atau ruang belajar,
pencahayaan, suhu ruangan, kelengkapan sarana pembelajaran, serta
kebersihan ruangan (Marliany et al., 2025). Kondisi tersebut berpengaruh
terhadap kenyamanan siswa dalam belajar, yang pada akhirnya berdampak
pada antusiasme belajar.

Hasil distribusi frekuensi variabel Antusiasme Belajar Siswa
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi
sebesar 33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki
antusiasme belajar yang cukup baik dalam proses pembelajaran. Antusiasme
belajar merupakan dorongan berupa semangat, minat, dan gairah yang berasal
dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan belajar (Pratiwi, 2021). Maka
dapat dikatakan bahwa semakin optimal penggunaan laboratorium komputer

dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula antusiasme belajar
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siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jadmiko & Wulan
(2022), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pembelajaran
berbasis komputer terhadap minat belajar siswa. Penelitian oleh Mujahid et al.
(2023) juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan laboratorium komputer
mampu meningkatkan literasi digital serta pemahaman siswa melalui praktik
langsung. Selain itu, penelitian oleh Modeong et al. (2025), menyatakan bahwa
penggunaan laboratorium komputer memberikan kontribusi positif terhadap
minat belajar siswa karena mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan praktis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan laboratorium
komputer tetap penting dalam mendukung proses pembelajaran modern.
Optimalisasi penggunaan, peningkatan kualitas fasilitas, serta pemerataan
akses bagi seluruh siswa perlu terus diperhatikan agar antusiasme belajar siswa
dapat meningkat secara lebih merata dan berkelanjutan di SMKS-YPSEI
Palangka Raya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Laboratorium

Komputer memiliki nilai thiung Sebesar 2,700 dengan nilai signifikansi sebesar
0,002. Nilai thitung tersebut lebih besar dari twanel (2,101), nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,002 > 0,05). Semakin optimal penggunaan laboratorium
komputer dalam proses pembelajaran, maka semakin tinggi pula antusiasme
belajar siswa.

B. Saran
1. Bagi sekolah, perlu meningkatkan kualitas dan pemanfaatan laboratorium

komputer agar lebih optimal dalam pembelajaran.

2. Bagi guru, diharapkan menggunakan metode yang lebih inovatif dan

interaktif dengan memanfaatkan laboratorium komputer.
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3. Bagi siswa, diharapkan memanfaatkan laboratorium komputer secara
maksimal untuk mendukung proses belajar.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain dan

menggunakan sampel yang lebih luas.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya keterbatasan fasilitas
pembelajaran di SMKS-YPSEI Palangka Raya yang diduga memengaruhi motivasi
belajar siswa. Fasilitas pembelajaran yang kurang memadai dapat menghambat
proses belajar, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh keterbatasan fasilitas pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di
SMKS-YPSEI Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X dan XI program keahlian MPLB dan Kuliner dengan jumlah sampel 18 siswa
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner dengan skala Likert, sedangkan analisis data menggunakan uji regresi
linear sederhana, uji t, uji normalitas, dan uji linearitas dengan bantuan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
keterbatasan fasilitas pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung Sebesar 2,433 > twnel 2,101 serta nilai signifikansi
0,001 < dari 0,05. Koefisien regresi menunjukkan hubungan positif antara variabel,
yang berarti perubahan pada keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya, sehingga semakin terbatas fasilitas
yang tersedia maka motivasi belajar siswa cenderung menurun, sedangkan semakin
lengkap fasilitas pembelajaran maka motivasi belajar akan meningkat.

Kata Kunci: Fasilitas Pembelajaran, Motivasi Belajar, Belajar
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ABSTRACT

This research is motivated by the persistent limitations of learning facilities at SMKS-YPSEI
Palangka Raya, which are suspected of impacting student learning motivation. Inadequate learning
facilities can hinder the learning process, resulting in low student motivation to participate in
learning activities. The purpose of this study was to determine the effect of limited learning facilities
on student learning motivation at SMKS-YPSEI Palangka Raya. This study used a quantitative
approach with descriptive methods. The population in this study were all 10th and 11th grade
students in the MPLB and Culinary expertise programs, with a sample size of 18 students using a
saturated sampling technique. Data collection was conducted using a questionnaire with a Likert
scale, while data analysis used simple linear regression, t-test, normality test, and linearity test
using SPSS.

The results showed a significant effect between limited learning facilities on student learning
motivation. This is evidenced by the calculated tyae 0f 2.433 > tiapie 2.101 and a significance value
of 0.001 <0.05. The regression coefficient indicates a positive relationship between the variables,
indicating that changes in limited learning facilities affect student learning motivation. Thus, it can
be concluded that limited learning facilities significantly impact student learning motivation at
SMKS-YPSEI Palangka Raya. The more limited the facilities, the less student learning motivation
tends to decrease. Conversely, the more comprehensive the facilities, the more motivation they
increase.

Keywords: Learning Facilities, Learning Motivation, Learning

114



BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sistem pembelajaran yang dirancang untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menyadari potensi yang
dimilikinya secara optimal (Hayati & Pahlevi, 2022). Selain itu, pendidikan
tidak hanya dipandang sebagai kebutuhan esensial, tetapi juga sebagai investasi
sepanjang hayat yang mampu mengarahkan perkembangan individu menuju
kehidupan yang lebih sejahtera, maju, dan bahagia sesuai dengan visi hidup
masing-masing (Nugraha, 2023). Pada jenjang pendidikan dasar, proses
pembelajaran menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter, kebiasaan
belajar, serta motivasi siswa dalam jangka panjang (Handayani & Amrulloh,
2021). Sistem pendidikan dalam pelaksanaanya, tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang dapat memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.
Permasalahan tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal
peserta didik, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hasil belajar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh berbagai faktor
pendukung lainnya yang saling berkaitan. Salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pendidikan adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan
daya penggerak yang berasal dari dalam maupun luar diri peserta didik yang
mendorong terjadinya penelitian belajar untuk mencapai tujuan tertentu (Safei,
2023). Motivasi ini menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan
akademik mahasiswa atau peserta didik dalam mencapai prestasi yang optimal
(Ramadan & Yushita, 2020). Semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki
peserta didik, maka semakin tinggi pula kualitas dan arah proses belajarnya
(Damayanti, 2023).

Rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor eksternal
yang cukup berpengaruh adalah lingkungan fisik belajar, seperti kenyamanan
ruang belajar dan ketersediaan fasilitas yang memadai (Safei, 2023). Selain itu,

kurangnya pemanfaatan sarana pembelajaran juga dapat menyebabkan siswa

115



kurang fokus dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran (Magong et
al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan fasilitas
pembelajaran yang rendah dapat menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi
menurun (Hayati & Pahlevi, 2022).

Fasilitas pembelajaran merupakan seluruh sarana yang diperlukan dalam
penelitian belajar mengajar, baik yang bergerak maupun tidak bergerak, guna
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Jumiati
et al., 2024). Fasilitas tersebut mencakup segala hal yang menunjang
kelancaran proses pembelajaran, sehingga penyelenggaraan pendidikan dapat
berjalan dengan baik dan teratur (Rahmawati, 2022). Ketersediaan fasilitas
yang memadai juga menjadi hal penting dalam mendukung kelancaran proses
belajar mengajar (Saumi & Muhiban, 2026). Namun, kurangnya fasilitas dapat
menghambat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, bahkan dapat
menurunkan kualitas proses belajar secara keseluruhan (Hagq et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap rendahnya motivasi belajar peserta
didik. Penelitian oleh Nabilla et al. (2025), menunjukkan bahwa kurangnya
sarana dan prasarana seperti ruang kelas yang kurang layak, minimnya alat
bantu pembelajaran, serta fasilitas pendukung yang terbatas dapat menurunkan
motivasi serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Elti & Wahyuningsih (2023), yang menyatakan bahwa
keterbatasan sarana prasarana juga terbukti menjadi salah satu penyebab
rendahnya motivasi belajar peserta didik. Selain itu, penelitian Basinun et al.
(2025), juga menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kejuruan, keterbatasan
fasilitas dan peralatan juga menjadi hambatan utama yang berdampak pada
kompetensi siswa.

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya peningkatan kualitas
sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah. Pengadaan peralatan praktik
yang sesuai dengan standar industri menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kompetensi peserta didik (Basinun et al., 2025). Selain itu,

optimalisasi penggunaan media alternatif serta peningkatan kreativitas guru
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dalam proses pembelajaran juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi
keterbatasan fasilitas yang ada (Gunawan et al., 2026).

SMKS-YPSEI PKY merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan
yang memiliki peran penting dalam menyiapkan peserta didik agar memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Namun, dalam
pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala dalam proses pembelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan fasilitas praktik dan sarana
pendukung pembelajaran. Kondisi tersebut diduga berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa, di mana sebagian siswa menunjukkan antusiasme
belajar yang rendah, kurang fokus, dan kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut tentunya berdampak pada kurang optimalnya
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh keterbatasan fasilitas pembelajaran terhadap motivasi
siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas
sarana dan prasarana pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif, kondusif, serta mampu meningkatkan motivasi

belajar siswa sesuai dengan tujuan pendidikan.

B. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keterbatasan fasilitas
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa di SMKS-YPSEI Palangka
Raya.

C. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut, maka manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
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dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai pengaruh keterbatasan

fasilitas pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa, serta dapat menjadi

referensi dan bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang relevan

dengan variabel tersebut.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan dan
melengkapi fasilitas pembelajaran guna menunjang proses belajar yang
lebih efektif.

b) Bagi guru: sebagai acuan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran
meskipun terdapat keterbatasan sarana dan prasarana.

c) Bagi siswa, sebagai dorongan untuk tetap meningkatkan motivasi

belajar meskipun fasilitas pembelajaran terbatas.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
A. Belajar
Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang relatif permanen
sebagai hasil dari pengalaman, praktik, atau penguatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu, di mana proses tersebut menghasilkan sesuatu yang
baru dalam diri individu (Elti & Wahyuningsih, 2023). Proses belajar mengajar
merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh unsur pendidikan yang dipandu
oleh pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan, di mana kualitasnya
ditentukan oleh manajemen pembelajaran serta ketersediaan fasilitas di
lingkungan sekolah (Nugraha, 2023). Ciri-ciri umum kegiatan belajar meliputi
aktivitas yang dilakukan secara sadar atau sengaja oleh individu, adanya
interaksi antara individu dengan lingkungan, serta adanya perubahan tingkah

laku sebagai hasil belajar (Damayanti, 2023).

B. Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang menunjang
kelancaran pembelajaran di sekolah, yang harus mengikuti perkembangan

teknologi agar tidak menghambat proses belajar, serta berperan dalam
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meningkatkan motivasi peserta didik (Safei, 2023). Fasilitas belajar merupakan
segala perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang digunakan dalam proses
pendidikan untuk mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar,
baik berupa benda maupun ruang (Haq et al., 2024).

Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang memudahkan dan
memperlancar proses belajar, mencakup seluruh sarana yang diperlukan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara lancar, teratur, efektif, dan efisien
sehingga menghasilkan hasil belajar yang optimal (Magong et al., 2022).
Fasilitas belajar merupakan sarana yang diperlukan dalam kegiatan belajar
mengajar yang kelengkapan dan kondisinya sangat memengaruhi kelancaran
proses pembelajaran, serta berperan penting dalam menunjang hasil belajar dan
prestasi siswa karena dapat meningkatkan efektivitas serta keberlangsungan
proses belajar (Rahmawati, 2022). Fasilitas belajar dalam penelitian ini diukur
melalui beberapa indikator, yaitu ruang atau tempat belajar, perabot
pembelajaran, alat bantu belajar, serta sumber belajar (Ramadan & Yushita,
2020).

Keterbatasan Fasilitas Belajar

Salah satu hambatan utama dalam pembelajaran praktik kejuruan adalah
keterbatasan fasilitas dan peralatan, yang ditandai dengan kurang memadainya
ketersediaan alat dan mesin atau kondisi yang tidak berfungsi optimal,
sehingga mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan
sesuai standar (Basinun et al., 2025). Keterbatasan fasilitas menurunkan
efektivitas pembelajaran, sedangkan fasilitas yang memadai meningkatkannya,
sehingga perlu optimalisasi melalui pemeliharaan, inovasi, dan kolaborasi guna
menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan berkelanjutan (Nabilla et
al., 2025).

Keterbatasan fasilitas sekolah dapat berdampak pada rendahnya
penilaian terhadap pengetahuan siswa, di mana penilaian sendiri merupakan
pengukuran terhadap pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil belajar,

sedangkan fasilitas belajar berfungsi untuk menunjang kualitas pembelajaran,
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meningkatkan efektivitas program pendidikan sebagai sumber belajar, serta
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efisien (Rahmawati, 2022).
Kondisi fasilitas pendidikan yang kurang memadai dapat menghambat proses
pembelajaran, sedangkan fasilitas yang nyaman dan modern tidak hanya
mempermudah pemahaman materi tetapi juga meningkatkan semangat siswa

dalam mengeksplorasi pengetahuan (Harahap et al., 2025).

Motivasi Belajar

Motivasi merupakan kekuatan internal yang mendorong individu
melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu (Elti & Wahyuningsih,
2023). Motivasi merupakan dorongan internal yang menumbuhkan semangat
dan perilaku untuk mencapai tujuan, yang dapat menurun akibat lingkungan
belajar yang tidak mendukung sehingga menghambat pencapaian
pembelajaran(Nabilla et al., 2025). Motivasi belajar merupakan kondisi
internal dalam diri individu yang menimbulkan dorongan, semangat, dan
keinginan untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif guna mencapai tujuan
yang diharapkan (Damayanti, 2023).

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis internal yang mendorong
siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu, yang dapat dipengaruhi oleh
stimulus eksternal seperti kenyamanan dan kondisi lingkungan selama proses
pembelajaran berlangsung(Handayani & Amrulloh, 2021). Motivasi belajar
adalah segala sesuatu yang mendorong siswa untuk belajar, di mana tanpa
adanya motivasi siswa tidak akan belajar secara optimal sehingga tidak
mencapai hasil belajar yang maksimal, karena tingkat keberhasilan maupun
kegagalan belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi tersebut (Rahmawati,
2022).

Motivasi belajar terdiri atas motivasi intrinsik dan ekstrinsik, di mana
motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu
untuk melakukan kegiatan belajar tanpa rangsangan dari luar, yang meliputi
aspek perasaan, minat, pengetahuan, dan keterampilan (Ramadan & Yushita,

2020). Motivasi belajar diukur melalui beberapa indikator, yaitu konsentrasi,
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semangat belajar, kemandirian, kesiapan belajar, serta antusiasme dan
dorongan belajar (Ramadan & Yushita, 2020).

BAB Il METODE PELAKSANAAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang menitikberatkan pada data berbentuk angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik. Pendekatan ini berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan serta menjelaskan kondisi, situasi, maupun variabel

yang diteliti berdasarkan fakta di lapangan (Sugiyono, 2021).

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI pada
program keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) serta
Kuliner di SMK-YPSEI Palangka Raya.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh,
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Sampel

dalam penelitian ini berjumlah 18 siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK-YPSEI Palangka Raya, beralamat di
Jalan Yos Sudarso No. 15, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111.
Waktu penelitian dimulai setelah mendapat izin penelitian dengan kurun
waktu kurang lebih 2 bulan, pada pembelajaran genap tahun ajaran 2025/2026.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yaitu
instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang

diberikan kepada responden untuk dijawab. Responden diminta memilih salah
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satu dari lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu
(RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian jawaban

menggunakan skala Likert dengan ketentuan skor sebagai berikut:

Tabel 3. 2. Skor Kategori Skala Likert

Options Skor Item Positif Skor Item Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Sumber: Arikunto (2013)

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas butir soal yang dilakukan
menggunakan program ANATES uraian. Secara umum, validitas soal uraian

menggunakan rumus korelasi product momen yaitu:
B NEXY - (EX)NEY)
Y N TR - CXHNEI Y - (ZY)T

Keterangan:
Txy : Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

X : Skor item
Y : Skor total
N : Jumlah siswa

Untuk menafsirkan besarnya harga validitas butir soal valid atau
tidak validnya instrument pada penelitian ini didasarkan pada kriteria
koefesien korelasi product moment:

Tabel 3. 4 Interpretasi Koefisien Korelasi

Angka Korelasi Makna
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Korelasi Rendah
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0,41-0,60 Korelasi Sedang
0,61 -0,80 Korelasi Tinggi
0,81 -1,00 Korelasi Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

ltem

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Korelasi Dominan (ritung)

0,885
0,700
0,509
0,773
0,812
1,000
1,000
0,475
0,916
0,686
0,678
0,885
0,495
0,886
0,837
0,742
0,812
0,881
0,881
0,886
0,859
1,000
0,881
0,903
1,000
0,655
0,836
0,862
1,000
0,681
0,881
0,881
0,542
0,950
0,860
1,000
0,905
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I'tabel Sig

0,632 0,001
0,632 0,024
0,632 0,133
0,632 0,009
0,632 0,004
0,632 0,000
0,632 0,000
0,632 0,165
0,632 0,000
0,632 0,029
0,632 0,031
0,632 0,001
0,632 0,146
0,632 0,001
0,632 0,003
0,632 0,014
0,632 0,004
0,632 0,001
0,632 0,001
0,632 0,001
0,632 0,001
0,632 0,000
0,632 0,001
0,632 0,000
0,632 0,000
0,632 0,040
0,632 0,003
0,632 0,001
0,632 0,000
0,632 0,030
0,632 0,001
0,632 0,001
0,632 0,105
0,632 0,000
0,632 0,001
0,632 0,000
0,632 0,000

Status
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid



Y18 0,950 0,632 0,000 Valid

Y19 0,764 0,632 0,010 Valid
Y20 0,791 0,632 0,006 Valid
Y21 0,871 0,632 0,001 Valid
Y22 0,745 0,632 0,013 Valid
Y23 0,862 0,632 0,001 Valid
Y24 0,903 0,632 0,000 Valid
Y25 0,918 0,632 0,000 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji validitas, sebagian besar item pada variabel X
dan Y dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi < 0,05. Pada
variabel X, hampir seluruh item valid, kecuali X8 dan X13 yang memiliki
nilai signifikansi > 0,05 sehingga dinyatakan tidak valid.

Pada variabel Y, mayoritas item juga valid, namun terdapat dua item
yang tidak valid yaitu Y6 dan Y13 karena tidak memenuhi kriteria
signifikansi. Selain itu, beberapa item seperti Y2, Y5, Y9, dan Y16 memiliki
nilai korelasi sangat tinggi (mencapai 1), yang perlu diperhatikan karena
kemungkinan adanya kesamaan data.

Secara keseluruhan, instrumen penelitian dapat dinyatakan valid,
dengan beberapa item yang perlu dihapus atau direvisi yaitu X8, X13, Y6,
dan Y13.

. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil
dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Instrumen
akan dinyatakan reliabel apabila instrumen penelitian memiliki tingkat
keandalan koefisien > 0,6. Jika reliabilitas < 0,6, maka instrumen tersebut

tidak reliabel. Analisis ini menggunakan alat berupa SPSS 22.00 for

Windows.
Tabel 3. 6 Koefisien Reliabilitas Instrumen Penelitian
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0,0-0,2 Sangat rendah
>0,2-0,4 Rendah
>0,4-0,6 Sedang
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Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
>0,6 -0,8 Tinggi
>0,8-1,0 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Jumlah Keterangan
Alpha Item
Keterbatasan Fasilitas 0,862 18 Reliabel
Pembelajaran (X)
Motivasi Belajar (YY) 0,966 23 Sangat
Reliabel

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran (X) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,862, yang
menunjukkan bahwa instrumen termasuk dalam kategori reliabel.
Sementara itu, variabel motivasi belajar (Y) memiliki nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,966, yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi.
Dengan demikian, seluruh item pada kedua variabel dinyatakan reliabel dan

layak digunakan dalam penelitian.

F. Teknisi Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Ada dua cara mendeteksi apakah residual memiliki distribusi
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi
normal.
2) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data tidak

berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas
Penelitian ini menggunakan perhitungan SPSS maka pengambilan
keputusan adalah:
1) Jika nilai signifikan (Sig.) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
linear.
2) Jika nilai signifikan (Sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka data

tidak linear.

2. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini variabel bebas mencakup keterbatasan fasilitas
pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar.
a. Regresi Linear Sederhana
Model persamaan regresi linear sederhana terdapat pada variabel
motivasi belajar (), keterbatasan fasilitas pembelajaran (X). Adapun
model penelitiannya sebagai berikut:
Y=a+bx+--Bnxn+e
Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta
b = Koefisien regresi (Duwi Prayitno, 2019)

e=eror

Adapun regresi sederhana pada penelitian ini adalah:
Keterangan:

Y = motivasi belajar

X = keterbatasan fasilitas pembelajaran

a = Konstanta
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b = Koefisien regresi (Duwi Prayitno, 2019)
e= eror
b. UjiT
Pengujian hipotesis parsial dengan menggunakan:
Cara mengambil Kkeputusan dengan menggunakan angka
probabilitas signifikansi, yaitu:

a) Jika Thitung<Ttabel dengan nilai probabilitas signifikansi >0,05, maka
tidak ada pengaruh signifikan antara masing-masing variabel X
dengan variabel Y.

b) Jika Thitung>Ttaber dengan nilai probabilitas signifikansi <0,05, maka
ada pengaruh signifikan antara masing-masing variabel X dengan

variabel Y.

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi merupakan suatu gambaran data dari masing-masing variabel
yang diperoleh saat berada di lapangan.
Tabel 4. 8 Deskripsi Data

Descriptive Statistics

Std.
N [ Minimum [ Maximum [ Mean| Deviation
Keterbatgsan Fasilitas 18 54 80 68,11 8,670
Pembelajaran
Motivasi Belajar 18 79 101191,00 6,117
Valid N (listwise) 18

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat dilihat nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel
penelitian. Uraian distribusi data untuk setiap variabel dijelaskan sebagai
berikut:
1. Variabel X (Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran): Memiliki nilai rata-rata

(mean) sebesar 68,11 dengan nilai minimum 54 dan nilai maksimum 80.
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Standar deviasi sebesar 8,670 menunjukkan bahwa variasi data keterbatasan
fasilitas pembelajaran antar responden masih tergolong cukup beragam.

2. Variabel Y (Motivasi Belajar): Memiliki nilai rata-rata sebesar 91,00
dengan nilai minimum 79 dan nilai maksimum 101. Standar deviasi sebesar
6,117 menunjukkan bahwa penyebaran data motivasi belajar relatif kecil,
sehingga tingkat motivasi belajar responden cenderung cukup stabil.

Selanjutnya, menyajikan distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan variabel yang diteliti.

1. Deskripsi Data Variabel Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran (X)
Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:

Nilai minimum = 54

Nilai maksimum = 80

Mean (rata-rata) = 68,11

Standar deviasi = 8,670
Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:

Batas Atas (Mi + 1SDi) =68,11 + 8,67 = 76,78

Batas Bawah (Mi — 1SDi) = 68,11 - 8,67 = 59,44

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran (X)

No Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori
1 X>76,78 4 22,2 Sangat Tinggi
2 68,11 <X<76,78 5 27,8 Tinggi
3 59,44 <X<68,11 5 27,8 Rendah
4 X <59,44 4 22,2 Sangat Rendah
Jumlah 18 100

Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran menunjukkan bahwa responden tersebar pada beberapa
kategori. Sebagian responden berada pada kategori tinggi dan rendah
dengan persentase yang sama yaitu 27,8%. Selain itu, masing-masing 22,2%
responden berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah berada pada
tingkat yang beragam.

128



2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar (Y)

Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:
Nilai minimum =79
Nilai maksimum =101
Mean (rata-rata) = 91,00
Standar deviasi = 6,117

Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:
Batas Atas (Mi + 1SDi) = 91,00 + 6,12 = 97,12
Batas Bawah (Mi - 1SDi) = 91,00 - 6,12 = 84,88

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar (Y)

No Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori
1 Y >97,12 3 16,7 Sangat Tinggi
2 91,00<Y<97,12 7 27,8 Tinggi
3  84,88<Y<91,00 5 38,9 Rendah
4 Y < 84,88 3 16,6 Sangat Rendah
Jumlah 18 100

Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel motivasi belajar
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori rendah
dengan persentase sebesar 38,9%. Selain itu, 27,8% responden berada pada
kategori tinggi, sedangkan masing-masing 16,7% berada pada kategori
sangat tinggi dan sangat rendah.

B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independen memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized
Residual
N 18
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 6,08100434
Most Extreme Differences Absolute 0,101
Positive 0,074
Negative -,101
Test Statistic 0,101
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan  hasil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai keseluruhan
variabel membentuk garis lurus (linear) atau tidak
Tabel 4. 12. Hasil Uji Linearitas pada Variabel Keterbatasan Fasilitas
Pembelajaran
ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df |Square| F [ Sig.

Motivasi Between (Combined) |489,000( 13(37,615|1,024]0,547

Belajar * Groups  Linearity 7,364 1| 7,364|0,200(0,678
Keterbatasan Deviation
Fasilitas from 481,636 12(40,136(1,092 (0,051
Pembelajaran Linearity

Within Groups 147,000] 436,750

Total 636,000| 17

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran dan motivasi belajar, diperoleh nilai signifikansi pada kolom

Deviation from Linearity sebesar 0,051. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
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(0,051 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

linear antara kedua variabel.

C. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 4. 13. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 96,171 12,034 7,991| 0,000
Keterbatasan
Fasilitas 1,076 0,175 1,071| 2,433| 0,001
Pembelajaran

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
Y = 96,171 + 1,076X + e

Keterangan:

Y = Motivasi Belajar

X = Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran

e = error

Bagian ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui nilai

konstanta dan koefisien regresi dalam penelitian.

a) Nilai konstanta (a) = 96,171 artinya jika variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran bernilai 0, maka motivasi belajar akan bernilai 96,171.

b) Nilai b (koefisien regresi) = 1,076 menunjukkan bahwa setiap terjadi
peningkatan 1 poin pada variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran,
maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 1,076 poin. Hal ini

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif.
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c) e merupakan faktor lain di luar model penelitian yang juga dapat
memengaruhi  motivasi  belajar selain  keterbatasan fasilitas

pembelajaran.

2. UjiT
Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
diberikan variabel independen (X) terhadap variabel dependent (YY) secara
parsial (sendiri).
Tabel 4. 14. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 7,991 0,000
Keterbatasan Fasilitas 2,433 0,001
Pembelajaran

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran memiliki nilai thiwung Sebesar 2,433 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001. Nilai thitung lebih besar dari tanel (2,101) dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan

terhadap motivasi belajar.

D. Pembahasan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel keterbatasan fasilitas
pembelajaran memiliki nilai thiung Sebesar 2,433 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001. Nilai thitung > dari tranel (2,101) dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,001 > 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan
fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa. Berdasarkan distribusi frekuensi, sebagian responden berada pada
kategori tinggi (27,8%) dan rendah (27,8%). Hal ini dibuktikan dari hasil uji
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t yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kedua variabel.
Kondisi fasilitas pembelajaran di SMKS-YPSEI Palangka Raya yang kurang
memadai dapat memengaruhi minat, konsentrasi, dan semangat belajar siswa.

Fasilitas belajar merupakan sarana yang diperlukan dalam kegiatan
belajar mengajar, di mana kelengkapan dan kondisinya sangat memengaruhi
kelancaran proses pembelajaran serta berperan penting dalam menunjang
hasil belajar dan prestasi siswa karena dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran (Rahmawati, 2022). Apabila dikaitkan dengan indikator
penelitian, yaitu ruang atau tempat belajar, perabot pembelajaran, alat bantu
belajar, dan sumber belajar (Ramadan & Yushita, 2020), maka kondisi
tersebut menunjukkan bahwa beberapa aspek fasilitas pembelajaran masih
belum optimal. Ketidakoptimalan tersebut dapat memengaruhi kenyamanan,
kelancaran, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh antara keterbatasan fasilitas
pembelajaran dan motivasi belajar bersifat signifikan. Artinya, kondisi
fasilitas pembelajaran yang kurang memadai dapat memengaruhi tingkat
motivasi belajar siswa, baik dalam aspek minat, konsentrasi, maupun
keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar,
sedangkan keterbatasan fasilitas dapat menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran (Nabilla et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
fisik pembelajaran memiliki peran penting dalam membentuk motivasi
belajar siswa.

Hal ini juga sejalan dengan hasil distribusi data motivasi belajar yang
menunjukkan bahwa siswa tidak seluruhnya berada pada kategori tinggi,
melainkan masih tersebar pada kategori rendah hingga sangat tinggi. Motivasi
belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri siswa
yang membuat siswa terdorong untuk belajar. Tanpa adanya motivasi, siswa
tidak akan belajar secara optimal sehingga tidak dapat mencapai hasil belajar

yang maksimal. Tinggi rendahnya motivasi belajar sangat menentukan
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keberhasilan proses pembelajaran (Rahmawati, 2022).

Motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
seperti minat dan kesadaran diri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor
eksternal, salah satunya adalah fasilitas pembelajaran. Ketika siswa belajar di
lingkungan dengan fasilitas yang terbatas, seperti ruang belajar yang kurang
nyaman, alat praktik yang tidak lengkap, atau sumber belajar yang minim,
maka hal tersebut secara tidak langsung dapat menurunkan semangat belajar
siswa.

Hasil peneliti ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang juga
menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran berpengaruh
terhadap rendahnya motivasi belajar peserta didik. Penelitian oleh Nabilla et
al. (2025) menunjukkan bahwa kurangnya sarana dan prasarana seperti ruang
kelas yang kurang layak, minimnya alat bantu pembelajaran, serta fasilitas
pendukung yang terbatas dapat menurunkan motivasi serta partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Elti &
Wahyuningsih (2023), yang menyatakan bahwa keterbatasan sarana
prasarana merupakan salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar peserta
didik. Selain itu, penelitian Basinun et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran kejuruan, keterbatasan fasilitas dan peralatan menjadi
hambatan utama yang berdampak pada kompetensi siswa.

Dalam konteks pendidikan kejuruan seperti SMKS-YPSEI Palangka
Raya, ketersediaan fasilitas pembelajaran menjadi hal yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan pembelajaran kejuruan tidak hanya menekankan aspek
teori, tetapi juga praktik. Jika fasilitas praktik tidak memadai, maka siswa
akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan.

Oleh karena itu, peningkatan fasilitas pembelajaran merupakan hal
yang sangat penting untuk dilakukan oleh pihak sekolah. Optimalisasi
fasilitas pembelajaran diperlukan agar proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa

secara optimal. Upaya tersebut tidak hanya sebatas melengkapi sarana yang
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kurang, tetapi juga mencakup pengelolaan, pemeliharaan, serta pemanfaatan
fasilitas secara maksimal agar dapat mendukung proses pembelajaran secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan fasilitas
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar
siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya. Semakin terbatas fasilitas yang
tersedia, maka semakin besar kemungkinan motivasi belajar siswa menurun.
Sebaliknya, semakin lengkap dan memadai fasilitas pembelajaran, maka

semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterbatasan
fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa
di SMKS-YPSEI Palangka Raya. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiung 2,433 >
travel 2,101 serta signifikansi 0,001 < 0,05.
Dengan demikian, semakin terbatas fasilitas pembelajaran maka
motivasi belajar siswa cenderung menurun, sedangkan semakin lengkap

fasilitas pembelajaran maka motivasi belajar akan semakin meningkat

B. Saran

1. Bagi sekolah, diharapkan meningkatkan dan melengkapi fasilitas
pembelajaran secara bertahap agar proses belajar lebih optimal.

2. Bagi guru, diharapkan memaksimalkan fasilitas yang ada dan menggunakan
metode pembelajaran yang kreatif.

3. Bagi siswa, diharapkan tetap semangat belajar dan aktif mencari sumber
belajar tambahan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian dengan

variabel lain yang lebih luas.

DAFTAR PUSTAKA

135



Basinun, Sartika, D., Putri, J. K., & Sarika, A. (2025). Eksplorasi Kendala dan
Solusi dalam Pembelajaran Praktik Kejuruan di SMKN 2 Kota Bengkulu.
JIPI: Jurnal llmu Pendidikan Islam, 23(2), 477-483.

Damayanti, M. (2023). Pengaruh Sarana dan Prasarana Belajar Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X SMK Bina Latih Karya (BLK) Bandar Lampung.
Skripsi: UIN Raden Intan Lampung.

Elti, B. P., & Wahyuningsih. (2023). Pengaruh Keterbatasan Saran Prasarana
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VI Di SDN Gembira
Nangahale. Jurnal Pengabdian Masyaraka Pelita Nusantara (JPM-Pelita
Nusantara), 1(2), 26-31.

Gunawan, G. G., Mulya, G., & Juhrodin. (2026). Eksplorasi Sarana dan Prasarana
PJOK dalam Mendukung Proses Pembelajaran: Studi Kualitatif. Jambura
Health and Sport Journal, 8(1), 122-133.

Handayani, R., & Amrulloh, M. F. (2021). Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap
Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri Kota Baru. Science and Education
Journal (SNEJ), 2016, 13-19.

Hag, A. D., Maharani, C., Meldi, F. O., Ratu, I., Putra, R. D., Aahputra, Y. S., &
PN, E. Y. (2024). Pengaruh Fasilitas Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK
Negeri 2 Kerinci. Az-Zarnuji: Journal of Islamic Education (AJIE), 2(1), 48—
58.

Harahap, A., Sabrina, Simbolon, S. A., & Narpila, S. D. (2025). Pengaruh Fasilitas
Sekolah Terhadap Kemampuan dan Motivasi Belajar Siswa Smp Al Ulum
Terpadu Medan. Jurnal Iimiah Research Student, 2(1), 19-26.

Hayati, N., & Pahlevi, T. (2022). Pengaruh Kompetensi Guru dan Fasilitas Belajar
terhadap Prestasi Belajar melalui Motivasi Belajar. Journal of Office
Administration: Education and Practice, 2(2), 79-95.

Jumiati, S., Riyanto, Y., Izzati, U. A., Khamidi, A., Hariyati, N., & Rifqi, A. (2024).
Pengaruh Motivasi Belajar dan Fasilitas Pembelajaran terhadap Prestasi
Akademik Siswa. Journal of Education Research, 5(2), 2371-2378.

Magong, Y., Reza, & Rahayu, V. P. (2022). Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Mulawarman. Prosiding Prodi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Mulawarman Tahun, 2, 193-199.

Nabilla, R., Lestari, D. A., Hafizah, I., & Kurnia, R. (2025). Dampak Fasilitas dan
Infrastruktur Sekolah yang Terbatas terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu, 9(6), 1834-1839.

Nugraha, D. (2023). Meniti Sukses Akademis: Peran Fasilitas Sekolah dan Motivasi
Prestasi pada Hasil Belajar Mahasiswa. Jurnal llmu Sosial, Politik, dan
Hukum, 1(1), 9-14.

Rahmawati, E. (2022). Dampak Fasilitas Pembelajaran Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SDN 1 Trimulyo. Skripsi: IAIN Metro.

Ramadan, M., & Yushita, A. N. (2020). Pengaruh Stres Akademik, Fasilitas
Belajar, dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Daring
Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 20(1), 52—66.

Safei, M. (2023). Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Motivasi Belajar Siswa SMK
Dastamaco Kota Bekasi. Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan (AJPP), 2(3),

136



253-258.

Saumi, U., & Muhiban, A. (2026). Pengaruh Kualitas Palayanan dan Fasilitas
terhadap Kepuasan Siswa di SMK Baabul Kamil.

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
ALFABETA, Bandung.

137



Lampiran 12. Karya limiah 3
KARYA ILMIAH

PENGGUNAAN APLIKASI CANVA UNTUK SISWA
DI SMKS-YPSEI PALANGKA RAYA DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN
INFORMATIKA

EVI MAYA SIHOMBING
213020218026

MEYNIA BELLENDA
213010218006

DANDI
213010218010

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PALANGKA RAYA
2025/2026

138



ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dunia
pendidikan menuntut adanya inovasi media pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, pada praktiknya pembelajaran masih
cenderung konvensional sehingga keterlibatan siswa kurang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan aplikasi Canva oleh siswa di SMKS-
YPSEI Palangka Raya dalam proses pembelajaran serta menganalisis pengaruhnya
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Informatika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain One Group Pretest—
Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 8 siswa yang dipilih secara sampling
jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pre-test dan post-test) serta
observasi aktivitas guru dan siswa. Data dianalisis menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, uji Paired Sample t-test, dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru berada pada kategori
sangat baik dengan persentase 96,875%, sedangkan aktivitas siswa juga berada
pada kategori sangat baik dengan persentase 86,9%. Rata-rata nilai pretest sebesar
46,25 meningkat menjadi 85,00 pada posttest. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan
Canva terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,71 termasuk
kategori tinggi yang menunjukkan peningkatan hasil belajar yang efektif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Canva efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Informatika di SMKS-YPSEI Palangka Raya,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa.

Kata Kunci: Aplikasi Canva, Kualitas Pembelajaran, Hasil Belajar

139



ABSTRACT

The development of information and communication technology (ICT) in
education demands innovative learning media that can improve the quality of
learning. However, in practice, learning still tends to be conventional, resulting in
less than optimal student engagement. This study aims to determine the use of the
Canva application by students at SMKS-YPSEI Palangka Raya in the learning
process and analyze its impact on improving the quality of Informatics learning.
This study used a descriptive quantitative approach with a One Group Pretest—
Posttest Design. The sample consisted of eight students selected using saturated
sampling. Data collection techniques used tests (pretest and posttest) and
observations of teacher and student activities. Data were analyzed using the
Kolmogorov-Smirnov normality test, the Paired Sample t-test, and the N-Gain test.

The results showed that teacher activity was categorized as very good with a
percentage of 96.875%, while student activity was also categorized as very good
with a percentage of 86.9%. The average pretest score of 46.25 increased to 85.00
in the posttest. The t-test results showed a significance value of 0.000 < 0.05,
indicating a significant effect of Canva use on student learning outcomes.
Furthermore, the N-Gain value of 0.71 is considered high, indicating effective
learning outcomes. Therefore, it can be concluded that the use of the Canva
application is effective in improving the quality of Informatics learning at SMKS-
YPSEI Palangka Raya, both in terms of cognitive, affective, and psychomotor
aspects of students.

Keywords: Canva Application, Learning Quality, Learning Outcomes
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Kehadiran internet, komputer, tablet,
smartphone, dan perangkat digital lainnya memudahkan siswa dan pendidik
dalam mengakses serta berbagi informasi dengan lebih cepat, lebih menarik,
interaktif, efektif dan efisien (Sawitri et al., 2024). Dalam hal ini, kualitas
pembelajaran menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, karena
mencerminkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan pendidikan secara optimal.

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti
hasil belajar siswa, kompetensi guru dan peserta didik, serta ketersediaan
sarana, prasarana, dan media pembelajaran yang digunakan (Yuliana et al.,
2023). Proses belajar akan lebih optimal apabila didukung dengan penggunaan
alat peraga atau media pembelajaran dibandingkan tanpa penggunaan media
tersebut (A. Putra et al., 2024). Namun, pada kenyataannya masih banyak guru
yang mengandalkan metode pembelajaran konvensional seperti penggunaan
buku teks dan papan tulis, yang cenderung kurang menarik bagi siswa di era
digital (Effendi et al., 2024).

Permasalahan tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru
terhadap teknologi pembelajaran menjadi salah satu faktor yang menghambat
pengembangan media pembelajaran yang kreatif (Afliyani et al., 2025).
Padahal, media pembelajaran memiliki fungsi penting sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi, meningkatkan minat belajar, serta membantu
memperjelas materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif
(Oktorianisarry et al., 2025). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan penerapan media yang menarik dan interaktif diharapkan mampu
meningkatkan hasil, keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, guru juga membutuhkan media sebagai alat bantu untuk

mengoptimalkan potensi siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang
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lebih aktif dan bermakna (Saza, 2023).

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan
media pembelajaran berbasis digital yang didukung oleh penggunaan komputer
dan internet serta integrasi elemen gamifikasi (Fauzi et al., 2025). Hal ini
diperkuat oleh  Mahardika & Nuruddin Wiranda (2021), pentingnya
pengembangan media pembelajaran yang bersifat interaktif, karena mampu
menciptakan komunikasi dua arah sehingga peserta didik tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga dapat berinteraksi secara langsung
dengan media pembelajaran. Salah satu bentuk media digital yang dapat
digunakan adalah platform desain grafis berbasis daring seperti Canva, yang
memberikan kemudahan dalam pembuatan desain visual tanpa memerlukan
keterampilan teknis yang kompleks (Sugeha et al., 2025).

Canva merupakan platform desain grafis berbasis digital yang
memudahkan pengguna dalam membuat berbagai media visual seperti poster,
presentasi, dan infografis tanpa memerlukan kemampuan desain yang
kompleks (Fathoni & Yunus, 2025). Selain itu, Canva juga mampu membantu
guru dan siswa dalam menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik
dan tidak membosankan, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar (L. D. Putra et al., 2023). Canva memudahkan pembuatan
media pembelajaran dibandingkan PowerPoint karena fitur-fiturnya sederhana
dan mudah digunakan, bahkan oleh pengguna tanpa latar belakang desain
(Sulistiyanto et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya Canva, memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian oleh Hidayani et al.
(2024), menunjukkan bahwa penggunaan Canva dapat meningkatkan keaktifan
siswa, motivasi belajar, serta pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Selain itu, penelitian dari Sawitri et al., (2024), menyatakan bahwa media
pembelajaran canva juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman konsep melalui proses pembelajaran yang lebih dinamis.

Penelitian oleh Baihagi & Fadly (2024), mengungkapkan bahwa penggunaan
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Canva mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, bekerja sama, serta
menghasilkan produk pembelajaran yang lebih berkualitas.

SMKS-YPSEI Palangka Raya merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan yang memiliki peran dalam menyiapkan peserta didik agar memiliki
keterampilan dan kesiapan menghadapi perkembangan teknologi. Berdasarkan
hasil pengamatan di lapangan masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dalam proses
pembelajaran informatika. Selain itu, proses pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif juga menyebabkan rendahnya minat dan partisipasi
siswa. Hal ini berdampak pada belum optimalnya kualitas pembelajaran serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya upaya inovatif dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan media berbasis digital. Penggunaan
aplikasi Canva diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembuatan media visual seperti poster, presentasi, dan
infografis. Selain itu, penggunaan Canva juga dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, menarik, serta mendorong partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi digital, khususnya aplikasi Canva. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Canva terhadap
peningkatan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif guna
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan sesuai dengan

perkembangan zaman.

143



B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
mengetahui penggunaan aplikasi Canva oleh siswa di SMKS-YPSEI Palangka
Raya dalam proses pembelajaran dan menganalisis pengaruh penggunaan
aplikasi canva dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dalam bidang teknologi pendidikan, khususnya mengenai
pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran serta sebagai
referensi dan dasar pengembangan penelitian yang berkaitan bagi peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a) Siswa, sebagai sarana untuk meningkatkan kreativitas, motivasi, dan
keterlibatan dalam proses pembelajaran melalui penggunaan aplikasi
Canva.

b) Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan mengembangkan

media pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan interaktif.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
A. Aplikasi Canva
Canva adalah platform desain grafis daring yang dapat diakses secara
gratis melalui Play Store maupun situs web. Aplikasi ini berperan dalam
meningkatkan Kkreativitas, khususnya bagi pendidik, untuk mengembangkan
media pembelajaran yang menarik dan informatif (Rahmah et al., 2025). Canva
merupakan platform desain grafis dan publikasi konten yang mudah digunakan
serta lebih efisien dibandingkan aplikasi sejenis, dan dapat dimanfaatkan untuk
membuat gambar, video, presentasi, peta konsep, infografis, serta perencanaan

(Saza, 2023). Begitu juga menurut A. Putra et al. (2024), canva merupakan
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aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk merancang media pembelajaran
berbasis video. Aplikasi ini menyediakan beragam fitur desain, seperti
pembuatan presentasi, poster, infografis, hingga pengeditan foto dan berbagai
template visual lainnya.

Canva merupakan teknologi pendidikan yang mempermudah
penyampaian materi dan tugas, meningkatkan efisiensi waktu, serta membantu
guru merancang pembelajaran yang menarik di kelas (L. D. Putra et al., 2023).
Canva merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam perancangan
media pembelajaran berupa video. Canva menyediakan bermacam peralatan
seperti presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, info grafis, spanduk,
selebaran, sertifikat, ijazah, kartu undangan, kartu nama, kartu ucapan terima
kasih, kartu pos, logo, label, penanda buku, buletin, sampul CD, sampul buku,
wallpaper desktop, template, editing foto, gambar mini youtube, dan
sebagainya (Yuliana et al., 2023). Canva digunakan sebagai alat utama dalam
pembelajaran desain grafis, terdapat beberapa keterbatasan, seperti fitur
kustomisasi yang tidak selengkap perangkat lunak profesional serta
ketergantungan pada koneksi internet yang stabil, yang dapat menghambat
eksplorasi desain tingkat lanjut (Baihagi & Fadly, 2024).

. Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, termasuk dalam pembelajaran seni
(Sutinah & Suryaman, 2025). Pencapaian tersebut tercermin melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta perkembangan sikap peserta
didik dalam proses pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Dalam
mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan interaktif, guru memiliki
peran penting karena berinteraksi langsung dengan peserta didik sebagai subjek
sekaligus objek belajar (Mahardika & Nuruddin Wiranda, 2021).

Kualitas proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar yang

diharapkan sesuai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Peningkatan
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mutu pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai inovasi, seperti
pembaruan kurikulum, pengembangan metode dan media pembelajaran,
penyediaan bahan ajar, pengadaan sarana laboratorium, serta peningkatan
kompetensi guru (Rohayati et al., 2022). Selain itu, kualitas pembelajaran pada
penelitian ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu keterampilan guru,

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa (Marliana, 2023).

BAB Il METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain yang digunakan adalah One Group Pretest—Posttest Design yaitu
penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes awal
(pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Dengan menggunakan format deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan,
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang
timbul dan menjadi objek penelitan ini berdasarkan apa yang terjadi, kemudian
mengangkat kepermukaan karakter atau gambaran kondisi, situasi ataupun

variabel tersebut.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program
keahlian MPLB dan Kuliner SMKS-YPSEI Palangka Raya, sedangkan sampel
penelitian diambil sebanyak dua kelas yang dipilih menggunakan teknik

sampling jenuh berjumlah 8 siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK-YPSEI Palangka Raya, beralamat di
Jalan Yos Sudarso No. 15, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73111. Waktu penelitian dimulai setelah
mendapat izin penelitian dengan kurun waktu kurang lebih 2 bulan, pada
pembelajaran genap tahun ajaran 2025/2026.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner adalah instrumen atau alat pengumpulan data yang berisi
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawab (Arikunto, 2010). Penelitian ini responden diajukan
untuk memilih kategori jawaban yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS). Untuk skor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau
disamakan dengan nilai kuantitatif, sebagai berikut:

Tabel 3. 3. Skor Kategori Skala Likert

Options Skor Item Positif Skor Item Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Sumber: Arikunto (2010)

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Validitas butir soal yang dilakukan
menggunakan program ANATES uraian. Secara umum, validitas soal uraian

menggunakan rumus korelasi product momen yaitu:

P NEXY—(BX)ETY)
VTR - I - T

Keterangan:
Txy : Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

X : Skor item
Y : Skor total
N : Jumlah siswa

Untuk menafsirkan besarnya harga validitas butir soal valid atau tidak
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validnya instrument pada penelitian ini didasarkan pada kriteria koefesien

korelasi product moment:

Tabel 3. 4 Interpretasi Koefisien Korelasi

Angka Korelasi Makna
0,00 — 0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Korelasi Rendah
0,41-0,60 Korelasi Sedang
0,61 -0,80 Korelasi Tinggi
0,81-1,00 Korelasi Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)
Tabel 3. 5 Hasil Validitas Butir Soal

Item Ihitung I tabel Keterangan
X1 0,777 0,632 Valid
X2 0,659 0,632 Valid
X3 0,742 0,632 Valid
X4 0,634 0,632 Valid
X5 0,694 0,632 Valid
X6 0,807 0,632 Valid
X7 0,893 0,632 Valid
X8 0,849 0,632 Valid
X9 0,840 0,632 Valid

X10 0,749 0,632 Valid

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Instrumen penelitian menggunakan butir soal yang dilakukan kepada
10 siswa kelas XI mendapatkan hasil uji validitas bahwa keseluruhan dari
10 item pernyataan adalah valid dari 10 soal.
Uji Reliabilitas

Suatu instrumen memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika hasil
dari pengujian instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Instrumen
akan dinyatakan reliabel apabila instrumen penelitian memiliki tingkat
keandalan koefisien > 0,6. Jika reliabilitas < 0,6, maka instrumen tersebut
tidak reliabel. Analisis ini menggunakan alat berupa SPSS 25.00 for
Windows.

Tabel 3. 6 Koefisien Reliabilitas Instrumen Penelitian

Nilai Cronbach’s Alpha

Tingkat Keandalan

0,0-0,2

Sangat rendah
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Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
>0,2-0,4 Rendah
>0,4-0,6 Sedang
>0,6 -0,8 Tinggi
>0,8-1,0 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Alpha Based on Standardized N of
Alpha Items Items
0,902 0,901 10

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Hasil pengujian reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas

yang lebih besar dari 0,6, jadi dapat dinyatakan seluruh pernyataan dalam

butir soal adalah reliabel (dapat diandalkan).

F. Teknisi Analisis Data

1. Uji Normalitas

Ada dua cara mendeteksi apakah residual memiliki distribusi normal

atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas dalam

penelitian ini

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov

untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan

keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi

normal.

b) Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.

G. Pengujian Hipotesis

1. Uji Paired Sample T-Test

Paired Sample T-Test merupakan salah satu metode pengujian yang

digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai

adanya

perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.
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Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi atau penelitian untuk
masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama. Perbedaan rata-
rata harus berdistribusi normal. Varian masing-masing variabel dapat sama
atau tidak. Untuk melakukan uji ini, diperlukan data yang berskala interval
atau ratio (Widiyanto, 2013). Kriteria pengambilan keputusannya adalah:
a. Jika thiung<twber dengan nilai probabilitas signifikansi nilai signifikan
(sig.) atau nilai probabilitas < 0,05 maka ho ditolak atau tidak ada
pengaruh signifikan antara masing-masing variabel.
b. Jika thiung>ttaver dengan nilai signifikan (sig.) atau nilai probabilitas >
0,05 maka ha diterima atau ada pengaruh signifikan antara masing-

masing variabel.

2. Uji N-Gain Score

Normalized gain atau N-gain score dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaanr siswa setelah
diberikan perlakuan (treatment). Adapun untuk menghitung skor Gain yang

dinormalisasi menggunakan rumus sebagai berikut.

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Maksimal Ideal—Skor Pretest

N-Gain =

Hasil skor N-Gain tersebut selanjutnya dikategorikan berdasarkan
table berikut.
Tabel 3. 8 Kategri Nilai N-Gain

Batasan Kategori
N-Gain < 0,3 Rendah
0,3 < N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain > 0,7 Tinggi

Sumber: (Meltzer dalam Syahfitri, 2008)

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Hasil Observasi

Di bagian ini akan disajikan temuan dari pengamatan terhadap aktivitas

guru, dan aktivitas peserta didik sebagai berikut:

1. Aktivitas Guru
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Observasi difokuskan pada berbagai aspek, mulai dari persiapan
pembelajaran, penyampaian materi, fasilitasi diskusi, hingga penutup
pelajaran. Observasi dilakukan pada satu kali pertemuan dengan materi
“Analisis Data” pada mata pelajaran Informatika, dan observasi dalam
penelitian ini dilakukan pada saat proses belajar mengajar yang diamati oleh
observer sebagai guru atau pemberi perlakuan.

Tabel 4. 15 Hasil Observasi Aktivitas Guru

. . Skor
No Aspek yang Diamati 17213 4
1 Guru memulai dan membuka pelajaran dengan salam, ] N
dilanjutkan absensi
2 Guru memberikan apersepsi dan motivasi terkait ] N
penggunaan Canva dalam pembelajaran Informatika
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi | | | N
yang diharapkan
4 Guru menjelaskan materi pembelajaran Informatika yang ] N
berkaitan dengan desain digital
5 Guru memperkenalkan dan mendemonstrasikan ] N
penggunaan aplikasi Canva
6 Guru memberikan contoh produk yang akan dibuat ] N
menggunakan Canva (proyek)
7 Guru membagikan LKPD berbasis proyek pembuatan N I )
media menggunakan Canva
8 Guru mengarahkan siswa untuk mulai mengerjakan I I )
proyek desain secara individu/kelompok
9 Guru membimbing siswa dalam proses pembuatan karya ] N
menggunakan Canva
10 | Guru memantau dan membantu siswa dalam ] N
menyelesaikan proyek desain
11 | Guru meminta siswa mempresentasikan hasil proyek ] N
desain Canva di depan kelas
12 | Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk ] N
memberikan tanggapan
13 | Guru memberikan tes tertulis kepada siswa untuk ] N
mengukur pemahaman materi
14 | Guru mengawasi pelaksanaan tes tertulis dengan tertib L N
dan kondusif
15 | Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran ] N
dan memberikan penguatan
16 | Guru menutup pembelajaran dengan evaluasi dan tindak ] N
lanjut
Jumlah Skor Perolehan 62
Skor Maksimal 64
Persentase aktivitas (Skor perolehan : Skor Maksimal x 100) 96,875
Kategori Sangat Baik

Sumber: Hasil Observasi SMKS-YPSEI Palangka Raya Tahun 2025/2026
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Aspek yang diamati :

a. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS).

b. Kemampuan peserta didik dalam memahami materi Informatika setelah
pembelajaran.
Kemampuan peserta didik dalam bekerjasama.

d. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas atau soal sesuai
instruksi guru.

e. Kemampuan peserta didik mengemukakan pendapat selama

pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan bahwa seluruh siswa memiliki
tingkat keaktifan yang sangat baik dalam proses pembelajaran informatika
dengan menggunakan aplikasi Canva. Hal ini terlihat dari skor yang
diperoleh masing-masing peserta didik berada pada rentang 17—18 dengan
persentase antara 85% hingga 90%, sehingga seluruhnya termasuk dalam
kategori sangat baik. Dari delapan peserta didik, tiga siswa memperoleh
skor tertinggi yaitu 18 (90%), sedangkan lima siswa lainnya memperoleh
skor 17 (85%).

Ditinjau dari aspek yang diamati, pada aspek keaktifan (A), peserta
didik menunjukkan keterlibatan yang baik selama pembelajaran
berlangsung, terutama dalam mengikuti instruksi dan aktivitas yang
diberikan guru melalui penggunaan Canva. Pada aspek pemahaman materi
(B), siswa mampu memahami materi informatika yang disampaikan
dengan cukup baik setelah mengikuti pembelajaran. Pada aspek kerja sama
(C), peserta didik terlihat mampu berkolaborasi dengan teman, khususnya
saat mengerjakan tugas berbasis proyek menggunakan Canva.
Selanjutnya, pada aspek penyelesaian tugas (D), siswa dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan instruksi guru secara
tepat. Sementara itu, pada aspek kemampuan mengemukakan pendapat

(E), sebagian besar siswa sudah mampu menyampaikan ide atau tanggapan
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selama pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang perlu

meningkatkan kepercayaan diri.

Secara keseluruhan, jumlah skor perolehan aktivitas guru adalah 139

dari skor maksimal 160, dengan nilai rata-rata sebesar 17,4 dan persentase

sebesar 86,9%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru

dalam pembelajaran informatika menggunakan aplikasi Canva berada

pada kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa pembelajaran

berlangsung secara aktif, kolaboratif, dan mampu meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses belajar.

2. Aktivitas Peserta didik

Aktivitas peserta didik ini mencerminkan seberapa aktif siswa terlibat

dalam proses belajar, kemampuan mereka memahami materi, bekerja sama

dengan teman sebaya, menyelesaikan tugas sesuai instruksi guru, serta

mengemukakan pendapat atau tanggapan selama diskusi berlangsung.
Tabel 4. 16 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

ID Aspek yang diamai Jumlah Persentase
No Peserta A B C D E Skor % Kriteria
Didik [1-4 |14 |14 [1-4 [1-4
1 | PDO1 3|3 |4a]4a]3 17 85% Sangat
Baik
2 | PDO2 4| 3| 3| 4a]a4 18 90% Sangat
Baik
3 | PDO3 3143 3] 4 17 85% Sangat
Baik
4 | PDO4 4 4| 3] 3] 3 17 85% Sangat
Baik
5 | PDO5 31334 4 17 85% Sangat
Baik
6 | PDO6 4 3|4 3]3 17 85% Sangat
Baik
7 | PDO7 31 4| 4] 3] 4 18 90% Sangat
Baik
8 | PDOS 4 | 4| 3| 4] 3 18 90% Sangat
Baik
Jumlah Skor Perolehan 139
Skor Maksimal 160
Skor Rata-rata (Jumlah skor perolehan : jumlah 174 Sangat
peserta didik) ’ Baik
Persentase(Skor yang diperoleh : Skor Maksimal x 100 86.9
) )

Sumber: Hasil Observasi SMKS-YPSEI Palangka Raya Tahun 2025/2026
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Hasil observasi pada tabel 4.2, menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik menunjukkan aktivitas yang tinggi pada setiap tahap
pembelajaran. Secara keseluruhan, skor rata-rata aktivitas peserta didik
adalah 17,4 dari skor maksimal 160, dengan persentase 86,9%, sehingga
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi canva berhasil menciptakan suasana belajar aktif,
kolaboratif, dan partisipatif, yang secara signifikan meningkatkan
keterlibatan, pemahaman, dan kemampuan siswa dalam mengikuti
pembelajaran informatika.

Dengan demikian, data observasi aktivitas peserta didik menguatkan
temuan bahwa penggunaan aplikasi Canva untuk dalam pembelajaran
informatika efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, dan partisipasi
siswa, sekaligus mendukung pencapaian kualitas pembelajaran yang
optimal pada siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya.

B. Deskripsi Data
Deskripsi merupakan suatu gambaran data dari masing-masing variabel

yang diperoleh saat berada di lapangan.

Tabel 4. 17 Deskripsi Data
Descriptive Statistics

Std.
N [ Minimum | Maximum | Mean Deviation
Hasil_Pretest 8 30 60 46,25 14,079
Hasil_Posttest 8 70 100 85,00 9,258
Valid N 8
(listwise)

Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, dapat dilihat nilai minimum,
maksimum, rata-rata (Mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel
penelitian. Uraian distribusi data untuk setiap variabel dijelaskan sebagai
berikut:
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1. Variabel Hasil Pre-test: Memiliki nilai rata-rata (Mean) sebesar 46,25
dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 60. Standar deviasi sebesar
14,079 menunjukkan bahwa variasi data hasil pre-test antar responden
tergolong cukup besar, sehingga kemampuan awal peserta cukup beragam.

2. Variabel Hasil Post-test: Memiliki nilai rata-rata sebesar 85,00 dengan nilai
minimum 70 dan nilai maksimum 100. Standar deviasi sebesar 9,258
menunjukkan bahwa penyebaran data hasil post-test lebih kecil
dibandingkan pre-test, sehingga hasil belajar setelah perlakuan cenderung
lebih merata dan stabil di antara responden.

Selanjutnya, menyajikan distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan variabel yang diteliti.
1. Deskripsi Data Variabel Hasil Pre-test
Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:
- Nilai minimum = 30
- Nilai maksimum = 60
- Mean (rata-rata) = 46,25
- Standar deviasi = 14,079
Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:
Batas Atas (Mi + 1SDi) = 46,25 + 14,079 = 60,33
Batas Bawah (Mi — 1SDi) = 46,25 - 14,079 = 32,17

Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Hasil Pre-test

Persentase

No Interval Frekuensi (%) Kategori
1 X>60,33 0 0 Sangat Tinggi
2 46,25<X<60,33 5 62,5 Tinggi
3 32,17<X<46,25 0 0 Rendah
4 X <3217 3 37,5 Sangat Rendah
Jumlah 8 100

Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel hasil pretest
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi
dengan persentase sebesar 62,5%. Sementara itu, 37,5% responden berada
pada kategori sangat rendah. Tidak terdapat responden pada kategori sangat
tinggi maupun rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal
responden masih cenderung belum merata dan sebagian masih berada pada
tingkat yang rendah.

2. Deskripsi Data Variabel Hasil Post-test
Diketahui dari hasil perhitungan statistik deskriptif bahwa:
- Nilai minimum =70
- Nilai maksimum = 100
- Mean (rata-rata) = 85,00
- Standar deviasi = 9,258
Selanjutnya dilakukan pengkategorian data sebagai berikut:
Diketahui:
Batas Atas (Mi + 1SDi) = 85,00 + 9,258 = 94,26
Batas Bawah (Mi — 15Di) = 85,00 - 9,258 = 75,74
Tabel 4. 19 Distribusi Frekuensi Hasil Post-test

No Interval Frekuensi Per?(?/(r: )t ase Kategori
1 X >94,26 1 12,5 Sangat Tinggi
2 85,00<X <9426 3 37,5 Tinggi
3 75,74<X<85,00 3 37,5 Rendah
4 X< 75,74 1 12,5 Sangat Rendah
Jumlah 8 100

Sumber: data diolah dari hasil penelitian (2026)

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, variabel hasil posttest
menunjukkan bahwa responden tersebar pada beberapa kategori. Sebagian
besar responden berada pada kategori tinggi dan rendah dengan persentase
yang sama yaitu 37,5%. Selain itu, masing-masing 12,5% responden berada
pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar setelah perlakuan mengalami peningkatan dan distribusi nilai

menjadi lebih merata dibandingkan pretest.
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C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independen memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Hasil_Pretest 0,251 8| 0,148 0,780 8 0,170
Hasil Posttest 0,205 8| 0,200" 0,931 8 0,522

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,148 dan posttest
sebesar 0,200. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan
demikian, uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilanjutkan menggunakan

uji parametrik yaitu Paired Sample t-test.

D. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Paired Sample t-Test
Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows
22 dan juga dihitung secara manual menggunakan Microsoft Excel sebagai
pembanding.
a) Hasil Paired Sample t-Test Menggunakan SPSS
Berdasarkan output SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 21 Hasil Uji Paired Sample t-Test

Paired Samples Test
| | Paired Differences [t ]df| sig. |
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St 95% Confidence (2-
M Std. E : Interval of the tailed)
€A | Deviation | " Difference
Mean
Lower | Upper
Pair Hasil_Pretest
- 38,750 | 16,421 (5,806 | 52,478 | -25,022 | 6,675 | 7 | 0,000
Hasil Posttest

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS for windows 22, 2026

b)

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test diperoleh nilai thitung

sebesar -6,675 dengan df = 7. Nilai twnel pada taraf signifikansi 0,05
adalah sebesar 2,365. Karena nilai thiung lebih besar dari tiaper (6,675 >

2,365), maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini diperkuat dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil

pre-test dan post-test.

Perhitungan Manual Menggunakan Excel

Untuk memperkuat hasil SPSS, uji t juga dihitung secara manual

menggunakan Microsoft Excel, dengan rincian perhitungan sebagai

thitung = 2230,47
\} 8(8—1)
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berikut:
Tabel 4. 22 Hasil Uji Paired Sample t-Test
Pretest | Posttest . 2
No. (X2) (X2) D=X>2- X1 d d
S01 30 90,00 60,00 48,52 2354,05
S02 60 80,00 20,00 8,52 72,57
S03 30 70,00 40,00 28,52 813,31
S04 50 80,00 30,00 18,52 342,94
S05 60 90,00 30,00 18,52 342,94
S06 30 90,00 60,00 48,52 2354,05
So7 50 100,00 50,00 38,52 1483,68
S08 60 80,00 20,00 8,52 72,57
Jumlah | 287,5 490 202,5 2230,47
Mean | 35,9375 | 61,25 25,3125
Sumber: Data yang diolah dengan Excel for windows 16, 2026
thitung = );?12
N(N-1)
_ 25,3125




thnung

thnung

thhung

thnung

_ 25,3125

2230,47
56

_ 25,3125

V39,83

25,3125
6,31

=4,01

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample t-Test dapat diketahui

bahwa thiung Sebesar 6,675 (SPSS) dan 4,01 (perhitungan manual

Excel), keduanya lebih besar daripada twner = 2,365 dengan nilai

signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan penggunaan aplikasi canva untuk siswa di
SMKS-YPSEI

pembelajaran. Dengan kata lain, penggunaan aplikasi canva berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

2. Uji N- Gain
Tabel 4. 23 Uji N-Gain pada mata pelajaran Informatika siswa di

SMKS-YPSEI Palangka Raya

Palangka Raya dalam meningkatkan kualitas

Skor .
ideal - | Ngain
No Pretest | Posttest Xz X1 pretest (Score) Ngain
' (X1) (X2) (100 - (X2-X1)/ | (100%0)
X:) Skor ideal
-pretest
S01 30 90 60 40 1,50 150,00
S02 60 80 20 80 0,25 25,00
S03 30 70 40 60 0,67 66,67
S04 50 80 30 70 0,43 42,86
S05 60 90 30 70 0,43 42,86
S06 30 90 60 40 1,50 150,00
S07 50 100 50 50 1,00 100,00
S08 60 80 20 80 0,25 25,00
Jumlah | 370 680 310 490 6,02 602,38
Mean | 46,25 85 22,31

Sumber: Data yang diolah dengan Excel for windows 16, 2026
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Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar digunakan
rumus N-Gain sebagai berikut:

H N osttest—spretest
N - Gain = 22—
SIdeaL—Spretest

. 85—46,25
N - Gain =
100—46,25
. 38,75
N - Gain =—/——
53,75

N - Gain = 0,72 (kategori tinggi)

Berdasarkan tabel perhitungan N-Gain, diperoleh jumlah skor
pretest sebesar 370 dan jumlah skor posttest sebesar 680. Nilai rata-rata
(mean) pre-test adalah 46,25, sedangkan nilai rata-rata (mean) post-test
adalah 85,00. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa pada materi pembelajaran Informatika setelah diberikan
perlakuan. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,71 atau
70,45% yang berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Canva efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penggunaan Aplikasi Canva oleh Siswa di SMKS-YPSEI Palangka
Raya dalam Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan
aplikasi Canva oleh siswa di SMKS-YPSEI Palangka Raya dalam proses
pembelajaran informatika menunjukkan bahwa aplikasi ini digunakan
secara aktif sebagai media pembelajaran berbasis proyek. Dalam
pelaksanaannya, siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga
terlibat langsung dalam proses pembuatan produk pembelajaran
menggunakan Canva, seperti desain presentasi dan tugas berbasis visual
yang berkaitan dengan materi “Analisis Data”.

Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik yang
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menunjukkan bahwa dari 8 siswa, seluruhnya berada pada kategori sangat
baik dengan rentang skor 17-18 dan persentase 85% hingga 90%. Secara
keseluruhan, diperoleh jumlah skor 139 dari skor maksimal 160 dengan
persentase 86,9%. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa mampu
menggunakan aplikasi Canva dengan baik dalam kegiatan pembelajaran,
terutama dalam hal keaktifan, pemahaman materi, kerja sama, penyelesaian
tugas, dan kemampuan mengemukakan pendapat.

Pada aspek keaktifan (A), siswa terlihat aktif mengikuti pembelajaran
menggunakan Canva, mulai dari memperhatikan penjelasan guru hingga
terlibat dalam pembuatan tugas desain. Pada aspek pemahaman materi (B),
siswa mampu memahami materi informatika yang disampaikan dengan
bantuan media visual dari Canva, sehingga materi lebih mudah dipahami.
Pada aspek kerja sama (C), siswa menunjukkan kemampuan berkolaborasi
yang baik saat mengerjakan proyek secara kelompok. Pada aspek
penyelesaian tugas (D), siswa mampu menyelesaikan tugas sesuai instruksi
guru dengan baik dan tepat waktu. Sementara pada aspek kemampuan
mengemukakan pendapat (E), sebagian besar siswa sudah mampu
menyampaikan ide atau hasil karya mereka, meskipun masih ada beberapa
siswa yang perlu meningkatkan rasa percaya diri.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran aplikasi Canva, memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran oleh Hidayani et al. (2024),
menyatakan bahwa penggunaan Canva dapat meningkatkan keaktifan
siswa, motivasi belajar, serta pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
Selain itu, penelitian dari Sawitri et al., (2024), menyatakan bahwa media
pembelajaran canva juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dan pemahaman konsep melalui proses pembelajaran yang lebih dinamis.

Selain itu, penggunaan Canva juga terlihat memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa lebih
antusias karena pembelajaran tidak hanya bersifat teori, tetapi juga praktik

langsung dalam membuat desain digital. Hal ini menunjukkan bahwa Canva
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digunakan secara efektif sebagai media pembelajaran yang membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan tidak monoton.
Pendapat dari A. Putra et al. (2024), membuktikan bahwa canva merupakan
aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk merancang media pembelajaran
berbasis video. Aplikasi ini menyediakan beragam fitur desain, seperti
pembuatan presentasi, poster, infografis, hingga pengeditan foto dan
berbagai template visual lainnya

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
Canva di SMKS-YPSEI Palangka Raya telah berjalan dengan sangat baik,
baik dari sisi guru maupun siswa. Canva digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis desain digital yang mampu mendukung
pembelajaran  Informatika secara lebih kreatif, interaktif, dan

menyenangkan.

. Pengaruh Penggunaan Aplikasi Canva dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan
aplikasi Canva terbukti memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran informatika di SMKS-YPSEI
Palangka Raya. Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator, baik dari
aktivitas guru, aktivitas peserta didik, maupun hasil belajar siswa.

Dari segi aktivitas guru, diperoleh skor sebesar 62 dari skor maksimal
64 dengan persentase 96,8% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa guru mampu melaksanakan pembelajaran dengan
terstruktur, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup, serta
mampu memanfaatkan aplikasi Canva secara optimal sebagai media
pembelajaran. Guru juga aktif dalam membimbing, memfasilitasi diskusi,
serta mengarahkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah.

Selanjutnya, dari aktivitas peserta didik diperoleh jumlah skor 139

dari skor maksimal 160 dengan persentase 86,9% yang juga termasuk dalam
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kategori sangat baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan Canva
mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Peserta didik
terlihat lebih terlibat dalam mengikuti kegiatan belajar, mampu bekerja
sama dalam kelompok, serta aktif dalam menyelesaikan tugas dan
mengemukakan pendapat. Pembelajaran yang berbasis proyek
menggunakan Canva membuat siswa lebih antusias dan tidak pasif seperti
pada pembelajaran konvensional.

Dari segi hasil belajar, terjadi peningkatan yang cukup signifikan
antara sebelum dan sesudah penggunaan Canva. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 46,25 meningkat menjadi 85,00 pada post-test. Hasil uji Paired
Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan
nilai thiwng (6,675) > trver (2,365), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
perlakuan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji N-Gain sebesar 0,72 yang
berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa tergolong efektif.

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi Canva tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Menurut Sutinah
& Suryaman (2025), kualitas pembelajaran merupakan tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, termasuk dalam
pembelajaran informatika. Sejalan dengan pendapat Yuliana et al. (2023),
kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti
hasil belajar siswa, kompetensi guru dan peserta didik, serta ketersediaan
sarana, prasarana, dan media pembelajaran yang digunakan. Baihaqi &
Fadly (2024), juga mengungkapkan bahwa penggunaan Canva mendorong
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, bekerja sama, serta menghasilkan
produk pembelajaran yang lebih berkualitas.

Dengan demikian, penggunaan aplikasi Canva sebagai media
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,

interaktif, dan efektif, sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan
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pembelajaran informatika secara optimal. Canva juga tidak hanya
berpengaruh pada aspek kognitif berupa peningkatan hasil belajar, tetapi
memberikan dampak positif terhadap aspek afektif dan psikomotor siswa

dalam pembelajaran Informatika.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penggunaan aplikasi Canva di SMKS-YPSEI Palangka Raya digunakan
secara aktif dalam pembelajaran Informatika berbasis proyek dan berjalan
dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari aktivitas peserta didik yang berada
pada kategori sangat baik dengan persentase 86,9%, di mana siswa aktif
dalam keaktifan, pemahaman materi, kerja sama, penyelesaian tugas, dan
kemampuan mengemukakan pendapat.

Penggunaan Canva juga terbukti berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Aktivitas guru berada pada kategori
sangat baik (96,8%), dan hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata pre-
test 46,25 menjadi 85,00 pada post-test. Hasil uji t menunjukkan signifikansi
0,000 < 0,05 serta N-Gain 0,72 (kategori tinggi), yang menandakan adanya
peningkatan hasil belajar yang efektif.

B. Saran

1.

Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan Canva untuk meningkatkan
kreativitas, motivasi, dan keterlibatan dalam pembelajaran.

Bagi guru, diharapkan dapat menjadikan Canva sebagai alternatif media
pembelajaran yang inovatif, menarik, dan interaktif.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi

untuk mengembangkan kajian tentang media pembelajaran digital.
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PENUTUP

1.

10.

11.

Kegiatan penyusunan jurnal telah terlaksana dengan baik dan mencapai target
yang telah ditetapkan.

Pembuatan jurnal berhasil diselesaikan sesuai dengan pedoman penulisan ilmiah
yang berlaku.

Seluruh proses penyusunan jurnal, mulai dari pengumpulan data hingga
penyusunan hasil pembahasan, telah tercapai secara optimal.

Jurnal yang disusun telah memenuhi tujuan kegiatan serta sesuai dengan topik
dan metode penelitian yang digunakan.

Target penyelesaian jurnal tercapai tepat waktu dengan hasil yang sistematis,
informatif, dan sesuai standar akademik.

Ketercapaian kegiatan ditunjukkan dengan tersusunnya jurnal ilmiah yang
lengkap dan siap untuk tahap evaluasi atau publikasi.

Proses penyusunan jurnal berjalan efektif sehingga menghasilkan laporan ilmiah
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil akhir kegiatan berupa jurnal ilmiah telah berhasil diselesaikan sesuai
rencana kerja yang telah ditetapkan.

Kegiatan penelitian terkait penggunaan laboratorium komputer telah mencapai
tujuan penelitian, yaitu meningkatkan antusiasme belajar siswa SMKS-YPSEI
Palangka Raya.

Penelitian mengenai keterbatasan fasilitas pembelajaran telah terlaksana dengan
baik dan menghasilkan data yang menunjukkan pengaruh terhadap motivasi
belajar siswa dengan nilai thiung Sebesar 2,433 > twner 2,101 serta nilai
signifikansi 0,001 < dari 0,05.

Implementasi aplikasi Canva dalam pembelajaran informatika berhasil
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran

siswa.

167



